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INVENTORY OF ANT AT RESORT HABARING HURUNG SEBANGAU
OF NATIONAL PARK AT PALANGKA RAYA

ABSTRACT

Ants land knows as one of the groups ecosystemneagior animals
whose activity may affect environmental conditiosigsch as the disruption of the
physical structure of the soil. The knowledge ahbet diversity of ants in area
can provide very useful information for conservatmanning, since inventory ant
species in an area will relate to data on its ithistion. The purpose of this study
was to describe the species of ants that lives esoR Habaring Hurung of
Sebangau National Park and to describe as to #eestty of ant species in Resort
Habaring Hurung of Sebangau National Park.

This research is quantitative descriptive reseddéela collection was done
by using purposive sampling (samples intended)thla research, the method
using observation and a literature review. The mmess undertaken in this
descriptive study was to collect specimens, descridentify, classify, and
subsequently calculate an index value of importamckdiversity index.

The result obtained in Resort Habaring Hurung dfeé®gau National Park
as much as 7 species. The result of calculatioth@findex an important value
(IVI) of 1,99% with the being criteria whereas. THeversity index of 2,11.
According to the Shannon-Weaver diversity indexntdes diversity index of
2,11 in the value of diversity 1,50-3,50 shows ttie criteria being variety
species.

Keywords: Ants, Sebangau National Park, and Inventory
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INVENTARISASI SEMUT DI RESORT HABARING HURUNG
KAWASAN TAMAN NASIONAL SEBANGAU PALANGKA RAYA

ABSTRAK

Semut tanah dikenal sebagai salah satu kelorepokytem engineatau
hewan yang aktivitasnya dapat mempengaruhi konbigkungan, seperti
gangguan terhadap struktur fisik tanah. Pengetamemgenai keanekaragaman
semut pada suatu area dapat memberikan informag gangat berguna bagi
perencanaan konservasi, karena inventarisasi spesigut pada suatu area akan
berhubungan dengan data tentang distribusinya.afiugiari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan jenis semut yang hidup di &am Resort Habaring
Hurung Taman Nasional Sebangau dan untuk mendeidaip keanekaragaman
jenis semut di Kawasan Resort Habaring Hurung TaNasional Sebangau.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian desKripduantitatif. Untuk
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakanktgkuposive sampling
(sampel bertujuan). Pada penelitian ini menggunakagtode pengamatan
(observasi) dan kajian pustaka. Langkah-langkalyg yilakukan dalam penelitian
deskriptif  ini  adalah  mengumpulkan  spesimen, meéngeskan,
mengidentifikasi, mengklasifikasi dan selanjutnyaenghitung indeks nilai
penting dan indeks keanekaragamannya

Hasil penelitian yang diperoleh pada Kawasan Tahkasional Sebangau
Resort Habaring Hurung sebanyak 7 spesies. Hasllitpegan indeks nilai
penting (INP) sebesar 1,99% dengan kriteria sed&®gdangkan indeks
keanekaragaman sebesar 2,11. Menurut indeks keagekaan Shannon-Wiener
mengidentifikasikan indeks keanekaragaman 2,11 ndala nilai
keanekaragamannya 1,50-3,50 menunjukkan bahwa Karagaman spesies
dengan kriteria sedang.

Kata Kunci : Semut, Kawasan Taman Nasional Sebangau , dan arisasi
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.

[Q.S Ar Rad [13]: 11]

Xi



Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...ttt [
PERNYATAAN ORISINALITAS ...t i
PERSETUJUAN SKRIPSI ...ttt (]l
PENGESAHAN SKRIPSI ..ot Y
NOTA DINAS et rrrer e e e e e e e s st e e e e e e snneeeeenas %
ABSTRAKSI INGGRIS ....ooiiiiiiiiiiiiiiee et Vi
ABSTRAKSI INDONESIA ... o eee e Vi
KATA PENGANTAR ..ot eeesiiisn e eseennnnn e e eennen M
PERSEMBAHAN ....ooiiiiitiiiee ettt eeeee e e e e et e e e e e s s e e ann s X
IMOTTO o e e e e e e e e e XI
DNl I o G ] S Xli
DAFTAR TABEL ...t an e XIv
DAFTAR GAMBAR ...ttt eeee et e et e e e e e snnaeeeaeeaens XV
BAB |  PENDAHULUAN ..o ree e 1
A. Latar Belakang...........ooooeiiiiiiiiiii e 1
B. Identifikasi Masalah..........cccccooiiiiiiieniiiiiii 5
C. Batasan Masalah ............cceiiiiiiiiiiieieeeeeee e 6
D. Rumusan Masalah.............ooooiiiiiiicceiee e 6
E. Tujuan Penelitian ... 7
F. Manfaat Penelitian.............ooooiiiiiiiiiieieec e 7
G. Definisi Operasional .............ccooveee e eeeeeeeeeeeeienninnne s 8
H. Sistematika PenuliSan ............coooi i eeeiiiiiiiccee e 9
BAB Il KAJIAN PUSTAKA et e e e 11
N =T I =T 11U 11
B. Penelitian yang Relevan................commmeeeevemiiiiiiiiinnneeeeeeeaeen 36
C. Kerangka BerpiKir.............uuuuueiiiiieeiiiiiiccee e 38
BAB Il METODE PENELITIAN oo eeene e 40
A. Jenis Penelitian ...........eeeiiiiiiiiiiiiiiiie e 40

Xiii



BAB IV

BAB V

B. Waktu dan Tempat Penelitian.............commeeeriiiiiniinnneiiinnnnnne. 40

C. Populasi dan Sampel........cccooeoiiiiiieiiiieeen 41
D. Teknik Sampling......cccoooeeeiiiiiiieeeeeeeee e 41
E. Instrumen Penelitian ..o 42
F. Teknik Pengumpulan Data ........cccoooeeiooeeccc e 42
G. Prosedur Kerja Penelitian ...............comeeeeeeeiiniineee e 43
H. Teknik ANaliSiS Data ..........cccoeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeceee e 47
(IR T [ = T 1 [ U 50
J. Jadwal Penelitian ..o 50
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..., 52

A. Gambaran Lokasi Penelitian............... e ooeeeniiiinninieene. 52
B. Data Hasil Penelitian .............ccuuvieeeeee e 54
C. Deskripsi Jenis-JenisS SEeMUL............ieeeeeeeeeeeeeieiiiiinn 57
D. Hubungan LiNgKUNQaN ........ccooeeiiiiieiieiiiieeeeeeeeiiii e 72
E. Aplikasi Hasil Penelitian..........ccccooiveeeriiiiieiiiciiecee e 75
PENUTUP L.t e e 78
A, KeSIMPUIAN ..o 78
B. SAIaAN ... 78

Xiv



Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

DAFTAR TABEL

Nama Alat dan Jumlah yang diperlukan a.........ccccoeeveeeeneenen. 42
Nama Bahan dan Jumlah yang diperlukan................cc.......... 42
Pengelompokan Semut.............cocieeriiiiiiiiiiiii e 48
Jadwal Penelitian............ooicoeeemmiiieeeee 51
Jenis-Jenis Semut yang Terperangkap...cc......cccovvvvveveeevennnnnns 55
Data Hasil Pengamatan Wilayah Terbukal@atutup............... 55
Indeks Nilai Penting Jenis Semut................cccceiiiiniieieieiinnenne. 69

Indeks Keanekaragaman Jenis SemMut . ..occeevevveieeeeneeennnns. 70
Pengukuran Faktor Lingkungan ....ccccceeeeoooeeeeeeieieieeceeeiiiiiiiins 73

Peran Semut Dalam EKOSIStEM ....coeeoereeeeeeeeeeee e 74

XV



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9

DAFTAR GAMBAR

Variasi Bentuk Semut.........ccoovvvviiiiii 13
MOrfologi SEMUL .......ccoeeiiei e 22
SIKIUS HIdUP SeMUL......eueiiiee e 24
Peta Kawasan Taman Nasional ............ccccccooeviiiiiiiiiinnnnns 35
Kerangka Berpikir .........ccoooeeeeeeeeii e 39
Desain Petak ...........cceevcemmmm oo A4
Perangkap Jebak ... 54
Bagan Alur Penelitian..........cccceee v 50
Lokasi Wilayah Terbuka ......... e eeeeeeerininnniiiinnaeeeeeeeeennn 53
Lokasi Wilayah Tertutup ........ccceeeereiiiiiiiee e 54
Jenis SemAuhoplolepis gracilipes.............evveiiiiiccccceeinnnnes 57
Jenis Senfabrmica aquilonia...........oooeeeiiiiiiiiiiceceeiiiiieens 59

Jenis Semotematogaster inflata ...................o.ee e eeeee. 60

Jenis Semgtramorium pacificum ..........ccccevvvvvvnsmmeennn. 62

Jenis Senfiblichoderus thoracicuSmith..............ccc..ouueeee. 63
Jenis SeMUASIUS NIGET .......ccoviiiiiiiiiiiiaee e e e 65
Jenis Semecophylla smaragdina..............ccoevvvvvieveeeeee. 66

XVi



XVii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hutan rawa gambut di Indonesia merupakan salah edatgistem yang
kaya akan sumber daya hayati termasuk flora damafabebagai sebuah
ekosistem yang spesifik, lahan ini terdiri atadbgai tipologi lahan seperti lahan
sulfat masam, gambut dan salin. Hutan rawa gamlentipakan ekosistem yang
rentan fragile), artinya hutan ini sangat mudah terganggu atsakrwan jika
sudah terganggu akan sangat sulit untuk kembailidegerti kondisi awalnya.
Gangguan terhadap ekosistem hutan rawa gambut ak@mpfaktor yang
menyebabkan perubahan terhadap struktur dan kosip@getasi yang tumbuh
di dalamnya (Nugroho, 2011:2).

Tanah gambut terdiri dari timbunan bahan organikngyabelum
terdekomposisi sempurna sehingga menyimpan karalamdjumlah yang besar.
Vegetasi yang tumbuh di atas tanah gambut dan membekosistem hutan
rawa akan mengikat karbondioksida dari atmosfemalieproses fotosintesis dan
menambah simpanan karbon dalam ekosistem tersemiingga gambut
dianggap salah satu faktor yang potensial dalampeagaruhi perubahan iklim
dan kerusakan ekosistem tanah gambut secara kagnidi Indonesia. Kerusakan
ekosistem ini akan menyebabkan terganggunya futaggdh gambut sebagai
pendukung sistem kehidupan manusia. Kerusakan s&osi di tanah
mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati,sdtenu tata air, dan

lepasnya jutaan ton karbon ke udara (Yulminarti,201-22).



Kawasan Taman Nasional Sebangau merupakan perwakKasistem rawa
gambut di Provinsi Kalimantan Tengah yang relativasih utuh. Kawasan ini
mempunyai karakteristik ekosistem yang unik ditindari struktur dan jenis
tanah, topografi, hidrologi, flora dan fauna (Kem#&n Menteri kehutanan, 2004).
Habaring Hurung merupakan salah satu kawasan T&maional Sebangau di
mana kawasan ini memiliki tipe vegetasi hutan rageembut sekunder dan
memiliki tegakan cukup baik. Beberapa jenis kaym&wsil tinggi seperti ramin
(Gonystylus bancanyismeranti rawa horeapauciflora King, S. teysmanniana
Dyer ex BrandisS.uliginosaFoxw.), jelutung Dyera lowi)), nyatoh Palaquium
sp,.), bintangur@alophyllumsp,.), kapur nagaCalophyllum macrocarpujndan
lain-lain. Kondisi tanah gambut tertutupi oleh sata dan kayu lapuk. Terdapat
pula jalan sarad atau jalan yang dibuat untuk ma&sukialam hutan. Keadaan
tofografi lokasi masih relatif datar dengan ratengetinggitan 47 m dpl (di atas
permukaan laut). Suhu rata-rata di Habaring Huramgncapai 37°C. Suhu
tersebut merupakan suhu panas, sedangkan kelembemapai 53% (Pranoto,
2011:3-4).

Allah SWT berfirman melalui lisan semut dalam Alv@um surah An-
Naml [27]:18 berikut ini:
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LG GOOT & el P OO W I O

NSO M PN Yom EE TX 36!
oo JEOZOCREDBOSY B3-O0DHEALL O 5
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“Hingga apabila mereka sampai di lembah semut heleda seekor semut:
Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-saranggawm,kamu tidak diinjak
oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan merek& taenyadari’(Shihab,
202:206).

Berdasarkan firman Allah SWT di atas, dijelaskanhviea semut
mempunyai bahasa dan komunikasi sesama merekaatarsemut berinisiatif
untuk menyelamatkan semut-semut lainnya dengan nmatgkan untuk masuk
ke dalam sarang mereka masing-masing. Hal ini meigsikan bahwa semut
mempunyai perilaku sosial, peduli yang tinggi, terilgan yang cermat, cerdas,
keseimbangan, kecepatan, peradaban, sifat sapar, jgkompakkan, dan kerja
keras. Meskipun demikian Al-Quran hanya menyehaiu ssifat semut “yang
sangat peduli pada sesama’. Ini menandakan bahtiap srang mempunyai
kelebihan, dan yang paling mulia adalah yang peduliadap saudaranya yang

lain, sekalipun hanya seekor binatang (Shihab,2012:

Semut (Hymenopterd=ormicida@ adalah salah satu kelompok serangga
eusosial yang memiliki kemelimpahan tertinggi damsbat kosmopolit. Semut
menyusun kurang lebih 10% total biomasa dalam hiutguis, padang rumput dan
tempat lain pada biosfer. Semut tanah dikenal sebsglah satu kelompok
ecosytem engineeatau hewan yang aktivitasnya dapat mempengarumiigio
lingkungan, seperti gangguan terhadap struktuk fighah. Aktivitas semut ini
membuat sarang-sarang di bawah permukaan tanalalngds menciptakan
rongga-rongga dan saluran-saluran atau makropog y@eningkatkan porositas

dan mengurangi konsistensi tanah. Dalam hal igingah spesies semut tanah



telah diketahui memberikan sumbangan yang sigmifieshadap proses erosi di

berbagai jenis penggunaan lahan (Sari, 2012:2).



Pengaruh semut pada lingkungan teresterial saregatr.bPada sebagian
besar habitat teresterial mereka dikenal sebagalapor bagi serangga lain dan
bagi invertebrata kecil. Menurut Rany dkk (2015:%#berapa spesies semut
beradaptasi sangat baik bahkan pada habitat yamgalaeni gangguan. Selain
fungsinya yang sangat penting pada ekosistem, satijatikan sebagai
bioindikator suatu kawasan untuk melihat perubahsng terjadi pada
lingkungan.

Kawasan Resort Habaring Hurung di Taman Nasionbéu$gau Palangka
Raya sebagai salah satu bagian dari Kota Palangka & Kalimantan Tengah
dengan keadaan lingkungan yang dimilikinya sang&muongkinkan untuk
menjadi habitat semut termasuk ordo Hymenoptera f@amili Formicidae
Berdasarkan hasil observasi habitat semut yangla&asort Habaring Hurung,
semut mempunyai banyak peran dalam lahan gambuantiiranya sebagai
perombak bahan organik tanah. Perombakan dilakdkagan cara pemotongan
dan pencernaan bahan organik serta penyebar ljgssahrenik perombak. Semut
juga merupakan serangga yang penting dalam indikaggkungan karena jumlah
individunya yang dapat mempengaruhi ekologi linglam Berdasarkan tempat
penelitian yang mana merupakan tempat yang seswoiaik usemut karena
tersedianya tempat untuk membuat sarang sepeasaean dan juga kayu lapuk
yang memungkinkan untuk menjadi habitat semut (Habservasi, 2016).
Pengetahuan mengenai keanekaragaman semut padaasatiapat memberikan

informasi yang sangat berguna bagi perencanaarek@ss, karena inventarisasi



spesies semut pada suatu area akan berhubungarandetega tentang
distribusinya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian bartujuan untuk
mengetahui inventarisasi semut di Kawasan Resolaktay Hurung Taman
Nasional Sebangau yang mana penelitian sepertitgamang dilakukan karena
ukurannya yang kecil. Ketertarikan bagi penelimdié semut dapat digunakan
sebagai indikator bagi kondisi lingkungan yaituabidilihat dari terbatasnya
tempat mencari makan karena semut mempunyai lé&eentu untuk membuat
sarang. Sedangkan di Kawasan Resort Habaring Huilaigan Nasional
Sebangau Palangka Raya belum pernah diteliti tgnitarentarisasi semut dan
belum diketahui spesies dan jenis apa saja yandid@davasan tersebut. Sehingga
penulis tertarik untuk meneliti mengendnventarisasi Semut di Kawasan

Resort Habaring Hurung Taman Nasional Sebangau Pategka Raya”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan  penelitan yang diajukan dapat diiflkasi
permasalahannya sebagai berikut:
1. Belum adanya penelitian tentang semut di KawasaofRéiabaring Hurung
Taman Nasional Sebangau.
2. Rendahnya pengetahuan tentang fungsi semut yangatsaenting pada
ekosistem dan semut bisa dijadikan sebagai bicataliksuatu kawasan untuk

melihat perubahan yang terjadi pada lingkungan.



C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang di kemukakan dalaniitenéni adalah

sebagai berikut:

1.

Pengumpulan data terbatas hanya pada jenis semmg gwsuk dalam

perangkap.

. Lokasi penelitian terbatas pada Kawasan Resort ritegpdiurung Taman

Nasional Sebangau Palangka Raya.

. Identifikasi semut dilakukan dengan menggunakanraskop stereo dan lup.

Kemudian morfologinya dicocokkan dengan buku idéatsi dan literatur

yang sesuai. Klasifikasi dilakukan sampai tinghsesses.

. Metode inventarisasi dalam penelitian terbatas padode Pitfall Trap,

dengan kedalaman kurang lebih 10 cm.

. Parameter lingkungan yang diukur pada penelitiatenbatas pada pH, suhu

dan kelembaban.

. Indeks keanekaragaman yang diukur menggunakan r8hamon-Wiener

. Karakteristik populasi yang diukur meliputi indek#ai penting (INP) yang

terdiri dari kepadatan, kepadatan relatif, frekuesten frekuensi relatif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirunmuskausan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apa saja spesies semut yang terdapat di ResortriigbAurung Kawasan

Taman Nasional Sebangau Palangka Raya?



2. Bagaimana indeks nilai penting semut di Resort HagaHurung Kawasan
Taman Nasional Sebangau Palangka Raya?
3. Bagaimana indeks keanekaragaman semut di Resor@ridgb Hurung

Kawasan Taman Nasional Sebangau Palangka Raya?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan panelihi sebagai
berikut:
1. Untuk mendeskripsikan spesies semut di KawasanrRkewbaring Hurung
Taman Nasional Sebangau Palangka Raya.
2. Untuk mendeskripsikan indeks nilai penting semuhgyada di Kawasan
Resort Habaring Hurung Taman Nasional Sebangandtaakaya.
3. Untuk mendeskripsikan indeks keanekaragaman seang gda di Kawasan

Resort Habaring Hurung Taman Nasional Sebangandtaakaya.

. Manfaat Penelitian

Sebagai data dasar tentang inventarisasi semudloih&ntan Tengah:

1. Bagi mahasiswa dapat menambah khasanah ilmu mengeeatarisasi semut
di Kawasan Resort Habaring Hurung Taman Nasionsélaisgau Palangka
Raya.

2. Bagi pengajar / Dosen dapat menggunakan hasil iganeii sebagai bahan
penunjang dalam penyusunan penuntun praktikum derber belajar mata

kuliah Ekologi Hewan dan Ekologi Lahan Gambut.



3.

Bagi peneliti agar dapat menggunakan hasil peaslitii sebagai referensi dan

landasan penelitian lebih lanjut.

G. Definisi Operasional

1.

Semut adalah semua serangga anggota suku Formibaiagsa Hymenoptera.
Sebagian besar semut dikenal sebagai seranggd, stesi@an koloni dan

sarang-sarangnya yang teratur beranggotakan rderant perkoloni. Anggota
koloni terbagi menjadi semut pekerja, semut pefgntan ratu semut. Semut

termasuk hewan terkuat di dunia,meskipun ukurantopa kecil.

. Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan dan pemgan data dan fakta

mengenai sumber daya alam untuk perencanaan p&egelsumber daya

tersebut.

. Resort Habaring Hurung adalah lokasi pengambilampsa penelitian di

wilayah Balai Taman Nasional Sebangau kota PalaRglkea yang ditetapkan

sebagai Seksi Pengelolaan Taman Nasional.

. Hutan terbuka merupakan hutan yang lapisan tajukesgutus-putus. Tajuk

tegakannya menutup paling sedikit 10% dari lahargyada.

. Hutan tertutup merupakan hutan yang terdiri atgaken dengan kerapatan

tajuk paling sedikit lebih dari 20%. Tajuknya bers#an satu sama lain dan

tertutup rapat.

. Identifikasi adalah penyelidikan terhadap suatudbaebaik benda hidup atau

benda mati untuk mengetahui nama ilmiah serta kdcarddalam klasifikasi.



7. Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terkeoitth hubungan timbal

balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya.

. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini memuat latar belakang dari penelisamut, yang berisi

fakta-fakta dan teori yang bersangkutan denganlipanesemut secara umum,
serta masalah yang menjadi alasan dilakukannya lipg@meini. Kemudian
memuat rumusan masalah yang mengarah pada bagapeaehtian ini akan
dilakukan hingga hasil penelitian, serta definige@sional yang memuat poin-
poin penting secara singkat dan jelas. Tujuan danfaat penelitian dimuat pada
bab ini untuk menerangkan adanya tujuan dan mawtag diperoleh setelah

penelitian ini dilakukan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka mendeskripsikan morfologi semubitas hidup semut

dan perilaku sosial semut. Penelitian terdahulu agampermudah mrlakukan
penelitian. Selain inventarisasi, dalam kajianustpkaan dideskripsikan konsep-

konsep keanekaragaman jenis.

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan jeznelpian deskriptif

kuantitatif. Langkah-langkah dalam penelitian dgsr ini adalah dengan

melakukan pengamatan secara langsung, mendokumentasgidentifikasi,
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mengklasifikasi, mendeskripsi, dan menghitung isdedanekaragaman. Adapun

teknik sampling yang digunakan yaRurrposive sampling

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian yang telah dilaksanakan akisusun secara

sistematis pada bab ini dan dilengkapi dengan pkada maupun
pendeskripsian. Mulai dari menampilkan data hashgamatan seluruhnya,
kemudian perhitungan indeks nilai penting semut apadua lokasi,
pengklasifikasian individu semut, dan pendeskripsiang berisi bahasan-
bahasan tentang jenis semut yang bersangkutangahingenentukan indeks
keanekaragaman semut dengan rumus-rumus yangdiegatukan dan pengaruh

lingkungan sekitar lokasi pengamatan.

BAB V PENUTUP
Bagian penutup berisi kesimpulan dan saran untuielfie yang akan

melanjutkan penelitian ini.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis
1. Teori Inventarisasi

Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan dan peman data dan
fakta mengenai sumber daya alam untuk perencaramgelolaan sumber daya
tersebut. Kegiatan inventarisasi adalah kegiatamkumengumpulkan data
tentang jenis-jenis tumbuhan bawah yang ada diusdakerah. Kegiatan
inventarisasi meliputi kegiatan eksplorasi dan idikasi. kegiatan
inventarisasi dan karakterisasi terhadap morfologivan diharapkan dapat
mengungkapkan potensi dan informasi yang dapatndikan sebagai acuan
untuk mengenalkan jenis-jenis hewan yang ada diatiakawasan penelitian
(Kintom, 2014).

Identifikasi adalah tugas untuk mencari dan meniganeciri taksonomi
individu yang beranekaragam dan memasukkannya lkendauatu takson.
Pengertian identifikasi berbeda sekali dengan p#age klasifikasi.
Identifikasi berkaitan erat dengan ciri-ciri takeam dan akan menuntun
sebuah sampel ke dalam suatu urutan kunci idemsifilsedangkan klasifikasi
berhubungan dengan upaya mengevaluasi sejumlah r begaciri
(Tjitrosoepomo, 2005).

2. Semut
Semut merupakan kelompok hewan terestrial palinginan di daerah

tropik. Semut berperan penting dalam ekosistenstigae sebagai predator,

11
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serta memiliki peranan unik dalam interaksinya @ngumbuhan atau
serangga lain. Sejak kemunculannya, semut telalkefmdrang menjadi
makhluk yang paling dominan di ekosistem terestidri 750.000 spesies
serangga di dunia, 9.500 atau 1,27% di antarangkalademut (Latumahina,
2014:53).

Semut (Hymenopterdormicidag adalah salah satu kelompok serangga
eusosial yang memiliki kelimpahan tertinggi dansifat kosmopolit. Semut
menyusun kurang lebih 10% total biomasa dalam hitgois, padang rumput
dan tempat lain pada biosfer. Semut memiliki panayeng positif dan negatif
bagi kehidupan manusia. Peranan semut yang bemiftif di antaranya
pengurai, sedangkan akibat negatif dari semut yaegugikan bagi manusia
yaitu sebagai haméSalah satu jenis semut yaithecophyilla smaragdina
adalah semut yang dominan di hutan terbuka daramsustralia, Cina dan
Asia Tenggara, yang daun sarang yang diselenggal@aama-sama dengan
sutra larva. Semut rangran@dcophylla smaragdinamerupakan serangga
eusosial (sosial sejati), dan kehidupan koloninya sangagamiung pada
keberadaan pohonarporeal). Seperti halnya jenis semut lainnya, semut
rangrang memiliki struktur sosial yang terdiri até&atu betina, berukuran
2025 mm, berwarna hijau atau coklat, bertugas untekelurkan bayi-bayi
semut. Pejantan bertugas mengawini ratu semut, lddika ia selesai
mengawini ratu semut ia akan mati (Falahudin, 228@5).

Perbedaan antara ratu dan pekerja (di mana sans-batina), dan

antara kasta pekerja jika ada, ditentukan padgpsmaberian makan saat masih
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menjadi larva. Larva dan pupa harus disimpan pata gang cukup konstan
untuk memastikan mereka tumbuh dengan baik, sehisggng dipindahkan
ke berbagabrood chamberglalam koloni. Seekor semut pekerja yang baru
memasuki masa dewasa menghabiskan beberapa hiampemereka untuk
merawat ratu dan semut muda. Setelah itu meninglestjadi menggali dan
pekerjaan sarang lainnya, dan kemudian mencari mdita mempertahankan
sarang. Perubahan tugas ini bisa terjadi dengamiadek dan disebut dengan
kasta sementara. Suatu teori mengapa seperti ten&amencari makan
memiliki resiko kematian yang tinggi, sehingga sehmnya berpartisipasi jika
mereka sudah cukup tua dan bagaimanapun juga tibiat pada kematian
(Anonim, 2016:1-2).

falative body sizes of various castes of ants

flinged ant Soldier & head ig larger
I | than workar' 5 head,

L
*

Minged male ant : Qusan ant
Hinged Tomale ant

J}I'J'!;‘ P ..'-'_l'l"‘-« / "rE'-I:III:I:'e-r gmt

Morker ant

Gambar 2.1 Variasi bentuk semut
Kehidupan seekor semut dimulai dari sebuah telika Jelur telah
dibuahi, semut yang ditetaskan betina (diploidk jitidak jantan (haploid).
Semutare holometabolismyaitu tumbuh melalui metamorfosa yang lengkap,

melewati tahap larva dan pupa (dengan pupa yxagatg sebelum mereka
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menjadi dewasa. Tahap larva adalah tahap yang tseergan, lebih jelasnya
larva semut tidak memiliki kaki sama sekali danakiddapat menjaga diri
sendiri (Anonim, 2016:1-2).

Semut merupakan jenis hewan yang hidup bermasyaralem
berkelompok. Hewan ini memiliki keunikan antaranldietajaman indera,
sikapnya yang sangat berhati-hati dan mempunyaikeiga yang sangat tinggi.
Semut merupakan hewan yang tunduk dan patuh padgaap telah ditetapkan
oleh Allah (Suheriyanto, 2008:37-38).

Peran semut di alam dapat memberikan pengaruhifpdait negatif
terhadap hewan dan manusia. Manfaat segi posiéik tdapat secara langsung
dinikmati oleh manusia misalnya perannya sebageadgtor, menguraikan
bahan organik, mengendalikan hama dan bahkan mémimemyerbukan.
Semut secara ekonomi kurang bermanfaat langsugigranusia, namun bila
dilihat secara ekologi dapat bermanfaat untuk hdaiandan tumbuhan, karena
dalam rantai makanan memiliki peran yang sangattimgenBerdasarkan
penjelasan tersebut sesuai dengan penelitian sefwduoleh Riyanto (2007:2-
3), yakni pada taman di sekitar lingkungan temipafgialnya pada tahun 2007.
Pada penelitian di kawasan tersebut telah dipe®jehis semut yang berperan
sebagai pengurai, predator dan lain-lain.

Semut merupakan salah satu kelompok hewan yangaldm sebagai
indikator hayati, sebagai alat monitoring perubakaalitas lingkungan dan
penentuan kawasan konservasi. Hal ini didukung dleberapa sifat yang

dimiliki semut, yaitu hidup di berbagai habitat, m@unyai toleransi yang
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sempit terhadap perubahan lingkungan, biomassandgmmnmempunyai sifat
penting dalam ekosistem, mudah di koleksi sertarag@ksonomi relatif maju
(Falahudin, 2012:2605).
a. Klasifikasi Semut
Salah satu spesies semut adalah semut hitam dalado O
Hymenoptera (serangga bersayap bening) dan masldm d&amilia
Formicidae. Menurut Wijaya (2007:3), klasifikasinagt adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insecta
Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Menurut Yahya (2003) meski tampak serupa, semimaggrdalam
banyak spesies berdasarkan cara hidup dan cirifigiknya. Semut
sebenarnya memiliki sekitar 8.800 spesies. Setmgsies juga memiliki
sifat yang patut dikagumi.

Berikut ini beberapa semut yang ditemukan di taftahda-tanda
serdadunya) :

1. Bothroponera
Tanda-tandanya: Tubuh hitam; antena, kaki, dan rhaledkemerahan;
panjang sekitar 15 mm. Seluruh permukaan tubuhal&eforaks dan

pedicel kasar/keset. Abdomen bergaris memanjangstikdksi antara
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segmen-segmen basal terlihat jelas. Pedicel 1,rbsama tingginya
dengan metanotum, bagian depan oval/bulat, bage&lakdng agak
cekung. Tersebar luas di Indonesia, Malaya dan ralist (Suin,
1989:103).

. Diacama

Tanda-tandanya: Tubuh hitam; panjangnya sekitam@8 kepala oval,
garis-garis melengkung terdapat pada kepala, talak,pedicel. Pedicel
1, besar, sama tinggi dengan metanotum, bagiamdsgrabung, bagian
belakang agak cekung dan berduri dua buah di bagésmya. Abdomen
silindris, kontruksi jelas. Tersebar di Indonedidalaya dan Australia
(Suin, 1989:103).

. Odontomachus

Tanda-tandanya: Kepala besar dan lebar, empatgbgraejang. Tubuh
hitam kemerahan, panjangnya sekitar 9 mm. Manditeuletak di bagian
tengah puncak kepala, sejajar, ujungnya melengkergplam, bergerigi
di pinggir dalamnya, dua gerigi ujung lebih panjasetu gerigi besar dan
kuat dengan ujung yang datar. Pedicel 1, nodusmggit berduri
runcing di bagian atas. Mata kecil dan terletakkadiabagian bawabh.
Tersebar di daerah tropika dan subtropik (Suin91H®4).

. Labopelta

Tanda-tandanya: mandibula panjang, paralel, setepliétak pada sudut-
sudut anterior kepala, bergaris-garis longitudiffarak dengan batas-

batas mesotoraks sangat jelas; pronotum cembungpnoeim agak
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tertekan, membulat; metanotum bagian bawah sedddth-4@rpotong.

Kaki dengan tipe cakar pektinet. Tersebar di Ind@eMalaya dan
Australia (Suin, 1989:104).

. Camponotus

Tanda-tandanya: Torak melengkung jelas, pronotukatdieepala agak
kecil. Kepala bagian belakang bulat sedangkan bhadepannya agak
kecil, bagian atas cembung. Pedicel satu, nodubebtrk kerucut.

Tersebar luas di daerah tropika dan sub-tropikan(9989:105).

. Dolichoderus

Tanda-tandanya: tubuh hitam dan kaki kemerahanaldgpendek, mata
agak ke depan, dasar antena panjang. Abdomen cgmbasar, dan
oval. Mandibula seperti segitiga, dengan gigi-gayng panjang dan kuat.
Pedicel 1, nodus berbentuk kerucut. Torak dengangbum seperti plat,
mesonotum pendek dan agak tinggi, metanotum dengamy yang

cekung dan bagian sisinya seperti plat. Terselss tli daerah tropika
dan sub-tropika (Suin, 1989:105).

. Iridomyrmex

Tanda-tandanya: Kepala seperti segitiga, cembungakTmemanjang,
sempit, metanotum cembung dan agak tinggi. Pedickin tegak lurus.
Mata agak di tengah-tengah kepala bagian depanorAed oval. Kaki

dan antena panjang. Tersebar luas di daerah trajakasub-tropika

(Suin, 1989:105).
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. Tapinoma

Tanda-tandanya: Kepala dan torak cokelat gelapprabd keputihan.
Mata besar, terletak lebih ke depan. Torak lebikilkdari kepala,
pronotum cembung dan agak besar, garis pro-mesmdaa-metanotum
jelas, metanotum pendek seolah-olah terpotong gak eekung. Pedicel
seperti plat. Tersebar di daerah tropika dan syfika (Suin, 1989:106).
. Bothriomyrmex

Tanda-tandanya: Kepala agak segiempat, mandibuli$ keata sangat
kecil. Torak dengan pronotum yang lebih besar diadedan lebih
panjang dari mesonotum. Hampir mirip deng&rapinoma tetapi
pedicelnya tidak seperti plat. Tersebar di Indeesialaya dan Australia

(Suin, 1989:106).

10. Lasius

Tanda-tandanya: Mandibula pendek, seperti segiti{gpala seperti
segiempat. Torak dengan pronotum pendek bulat, moésm besar,
cembung, metanotum pendek. Pedicel kecil, segiemjimtomen besar
dan oval. Tersebar luas di daerah tropika dan mka (Suin,

1989:106).

11. Polyrachis

Tanda-tandanya: Torak dan pedicel berduri-durigramdi pinggirnya, 4
pada torak dan 2 pada pedicel. Tubuh hitam pekatlk oval, abdomen
pendek, membulat di depan. Pedicel dengan 1 naalubelsar. Tersebar

luas di daerah tropika dan sub-tropika (Suin, 1988).
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12. Pheidole
Tanda-tandanya: Kepala oval, mata kecil. Torak dergronotum yang
sisi lateralnya agak tinggi, mesonotum cembung,anetim berduri
kecil di sisi-sisinya. Pedicel 2 nodus, nodus aotdbertangkai, nodus
posterior oval. Abdomen besar dan oval. Terselss tli daerah tropika
dan sub-tropika (Suin, 1989:107).
13. Cardiocondyla
Tanda-tandanya: Kepala oval, mata oval dan terlatg samping dan
agak ke depan dari bagian tengah kepala, torakpdditel kemerahan,
abdomen hitam agak oval. Torak dengan metanotudubetua. Pedicel
panjang dan terdiri dari dua nodus, nodus anteeaiangkai dan panjang
ke depan, pendek ke belakang, oval di atas, sedangidus posterior
lebih besar, atas cordatus. Abdomen bagian das#trdagar. Tersebar di
daerah Indo-Malaya (Suin, 1989:108).
b. Morfologi Semut
Tubuh semut seperti serangga lainnya, memiiksoskletonatau
kerangka luar yang memberikan perlindungan dan jgejsagai tempat
menempelnya otot, berbeda dengan kerangka manasibedvan bertulang
belakang. Serangga tidak memiliki paru-paru, tetapreka memiliki
lubang pernapasan di bagian dada berngpiakel untuk sirkulasi udara
dalam sistem respirasi mereka. Serangga juga tid&kniliki sistem
peredaran darah tertutup. Sebagai gantinya, mere&miliki saluran

berbentuk panjang dan tipis di sepanjang bagiantatauhnya yang disebut
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"aorta punggungyang fungsinya mirip dengan jantung. Sistem sseafiut
terdiri dari sebuah semacam otot saraf ventral yaegda di sepanjang
tubuhnya, dengan beberapa buah ganglion dan calarg berhubungan
dengan setiap bagian dalam tubuhnya (Anonim, 2016:5

Di bagian kepala semut terdapat banyak organ selasoorgan-organ
indra majemuk, besar dan kecil, untuk menangka@mragyvisual dan
kimiawi yang vital bagi koloni. Otaknya mengandusetengah juta sel
saraf; matanya majemuk, antenanya berfungsi selbadang dan ujung
jari. Tonjolan di bawah mulut menjadi indra pengedaulu menjadi indra
peraba (Yahya, 2003).

Semut, layaknya serangga lainnya, memiliki mataemak yang
terdiri dari kumpulan lensa mata yang lebih keah dergabung untuk
mendeteksi gerakan dengan sangat baik. Merekapuigga tigaoselusdi
bagian puncak kepalanya untuk mendeteksi perubatetmya dan
polarisasi. Kebanyakan semut umumnya memiliki geatdn yang buruk,
bahkan beberapa jenis dari mereka buta. Namun rdqebepesies semut,
semisal semut bulldog Australia, memiliki pengldratyang baik (Anonim,
2016:5).

Semut juga memiliki antena yang membantu semut sieksl
rangsangan kimiawi. Antena semut juga digunakamkubierkomunikasi
satu sama lain dan mendeteksi feromon yang dikednaoleh semut lain.
Selain itu, antena semut juga berguna sebagapataba untuk mendeteksi

segala sesuatu yang berada di depannya. Pada lukgian kepala semut
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juga terdapat sepasang rahang atau mandibula yapma#tan untuk
membawa makanan, memanipulasi objek, membangungsagan untuk
pertahanan. Pada beberapa spesies, di bagian dalduinya terdapat
semacam kantung kecil untuk menyimpan makanan wsgnoientara waktu
sebelum dipindahkan ke semut lain atau larvanyaifin, 2016:6).

Di bagian dada semut terdapat tiga pasang kakiddafung setiap
kakinya terdapat semacam cakar kecil yang membgatoremanjat dan
berpijak pada permukaan. Sebagian besar semuhjdatabetina calon ratu
memiliki sayap. Namun, setelah kawin betina akananggalkan sayapnya
dan menjadi ratu semut yang tidak bersayap. Semkerja dan prajurit
tidak memiliki sayap. Di bagian metasoma (peruthseterdapat banyak
organ dalam yang penting, termasuk organ reprodidederapa spesies
semut juga memiliki sengat yang terhubung denganasam kelenjar
beracun untuk melumpuhkan mangsa dan melindungngaya. Spesies
semut sepertFormica yessensimemiliki kelenjar penghasil asam semut
yang bisa disemprotkan ke arah musuh untuk persahgdmonim, 2016:6).

Sekalipun tidak kita perhatikan, semut memiliki ot komunikasi
yang cukup berbeda berkat organ pengindra merekg paka. Mereka
menggunakan organ indra ini setiap saat dalam hichgreka, dari
menemukan mangsa hingga saling mengikut sesamdagiagsnembangun
sarang hingga bertarung. Sistem komunikasi merekabuat kita sebagai
manusia yang berakal budi kagum pada 500.000 saf gang termuat

dalam 2 atau 3 milimeter tubuh mereka. Harus kigai di sini, setengah
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juta sel saraf dan sistem komunikasi yang rumgeteut dimiliki oleh semut

yang ukuran tubuhnya hampir sepersejuta tubuh nmeaf@sonim, 2016:6).

—hd . qlimes— 1 —w—

A B
Keterangan:
Hd : Head Ey :Eye Ga  : Gaster
Al Alitrunk Prs : Promesonotum A2  : Abdominal segmen No. 2
Mes : Mesosoma Mpl : Mesopleuron A3  : Abdominal segmen No. 3
W Waist Pd : Peduncle of petiole A4 : Abdominal segmen No. 4
Mn : Mandible Pt : Petiole Gl : Gastral segment No. 1
As : Antennal socket He :Helcium St : Sternite
Scb : Antennal scrobe Ppt : Postpetiole Tr : Tergite
Pn : Pronotum Cl :Coxano.l 3 : Coxano. 3
Pr : Propleuron C2 :Coxano. 2 Mtg : Metanotal groove
Ppd : Propodeum Mip : Metapleuron Mgb : Metapleuron gland bulla
Sp : Spiracle Fl  : Frontal lobe Atp : Anterior tentorial pit
Sc : Scape of antenna  Fc : Frontal carina Fu : Funiculus of antenna
Scb : Antennal srobes To  : Torulus Ic : Lateral portion of clypeus
Fs : Posterior cypeal margin Om : Occipital margin of head

Gambar 2.2 Morfologi Semut ((A) sisi lateral dan (B frontal kepala)
c. Siklus Hidup Semut
Semut melalui proses perkembangan bentuk tubuh lyarigpda-beda
mulai dari telur sampai dewasa. Proses perubahatukbdani disebut

metamorfosis. Semut termasuk serangga yang mengatetamorfosis
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sempurna atau metamorfosis holometabola. Siklugphsgémut adalah telur,

larva, pupa, dan imago atau dewasa (Wijaya, 200¥4).3

1) Telur

Telur semut berwarna putih, berbentuk lonjong, @agpya 1-1,5

milimeter, dan lama fase telur adalah 14 hari. Téiproduksi 10-20 hari
setelah kopulasi antara ratu dan semut jantanuRsotelur semut hitam
rata-rata 1.300 - 1.700 butir per tahun. Telurstédusebut diletakkan di
dalam sarangnya yang berada di lubang-lubang pattan di balik
dedaunan (Wijaya, 2007:14).

2) Larva

Telur-telur semut selanjutnya akan menetas mergada. Larva

semut tampak seperti belatung, berwarna putih, l&ef@rdiri atas 13
segmen, dan lama fase larva adalah 15 hari. Laerauts hitam
mendapatkan pakan berupa cairan ludah dari keleajara ratu, dari
cadangan lemak otot terbang ratu, atau jika kokumlah memiliki
pekerja maka diberi makan oleh pekerjanya. Lanasdiya makan
sepanjang waktu karena mereka harus menyimpan ieyamng cukup
untuk memasuki fase pupa. Para pekerja memberi miakea dengan
embun madu dan serangga-serangga kecil atau jikearmaa sulit
didapatkan, larva akan memakan telur yang tidak etasn (Wijaya,

2007:14-15).



24

3) Pupa
Larva semut kemudian akan berubah menjadi pupaa Bamut
hitam berwarna putih, tidak terbungkus kokon sepkebanyakan
serangga yang lain, dan lama fase pupa adalah 4 Peda saat
berbentuk pupa, semut hitam mengalami periode tidakan ataunon-
feeding periodéWijaya, 2007:15).
4) Imago
Fase terakhir dalam metamorfosis semut adalah imhgago
berwarna hitam, organ-organ tubuh mulai berfungsi thulai terpisah
menurut kastanya masing-masing. Koloni akan lebilanybk
menghasilkan pekerja dari pada kasta-kasta yamgpada awal-awal
terbentuknya koloni. Hal ini dilakukan untuk meramxan tugas ratu
karena sebagian besar aktivitas koloni akan diteMsan oleh pekerja.
Lama siklus hidup semut hitam sekitar 40 hari demwg dapat bertahan
hidup selama 2-3 tahun (Wijaya, 2007:15-16).

Queen (female)

P S

iigde Worker (female)

Gambar 2.3 Siklus Hidup Semut
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d. Habitat Semut

Semut merupakan jenis hewan yang hidup bermasyardaa
berkelompok. Hewan ini memiliki keunikan antaranl&etajaman indera,
sikapnya yang sangat berhati-hati dan mempunyai ledgja yang sangat
tinggi. Semut merupakan hewan yang tunduk dan gaddh apa yang telah
ditetapkan oleh Allah. Sambil berjalan selangkamideelangkah untuk
mencari dan membawa makanan ke sarang, semut beldasbih kepada
Allah (Suheriyanto, 2008:38).

Ketundukan dan kepatuhan pada jalan hidup yand teitapkan
oleh Allah dan kerukunan serta kerja sama yang aaiira sesama semut
menjadikan hewan ini diabadikan oleh Allah mengalah satu nama surah
di dalam al-Qur’an, yaitu surah an-Naml. Di dalama$ tersebut, pada ayat

ke 18 bercerita tentang semut, yaitu:

FOR=¢R B IO FLI3+ORNO S-QHOBRO
LGOS $ Y WL P fOOR W I 0 e0

NSO M PR Yom EE T 36!
o JLSTOCHRECVOSY  BUDHARL 0o S
CITORONOME ¢ FLAEO0CHEON, DNe+®
.o Shd>o e DEMEDARCRY 60

(YA D 6ORORD <00
Hingga apabila mereka sampai di lembah semut kaddtaseekor semut: Hai semut-
semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kdakudiinjak oleh Sulaiman
dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menya&nitigb, 2003:206).

Berdasarkan firman Allah SWT di atas, dijelaskarhvia semut
mempunyai bahasa dan komunikasi sesama mereka atan semut
berinisiatif untuk menyelamatkan semut-semut lagnnydengan

memerintahkan untuk masuk ke dalam sarang merekamgamasing. Hal
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ini mengindikasikan bahwa semut mempunyai rasaakopeduli yang
tinggi, perhitungan yang cermat, cerdas, keseimdrangkecepatan,
peradaban, sifat sabar, jujur, kekompakkan, dana kieeras. Meskipun
demikian Al-Qur'an hanya menyebut satu sifat sefgahg sangat peduli
pada sesama”’. Ini menandakan bahwa setiap orangoumgan kelebihan,
dan yang paling mulia adalah yang peduli terhagal@anya yang lain,
sekalipun hanya seekor binatgsgihab, 2003:207)

Keunikan lain semut adalah menguburkan anggotaapg ynati. Itu
merupakan sebagian keistimewaan semut yang terpngkeelalui
pengamatan ilmuwan. Namun demikian ada yang unda semut yang
dibicarakan ayat ini, yaitu pengetahuannya bahwagydatang adalah
pasukan di bawah pimpinan seorang yang bernamaruialan yang tidak
bermaksud buruk bila menggilas dan menginjak mergleainikan inilah
yang menjadikan Sayyid Quthub berpendapat bahvah kfang diuraikan
Al-Qur’an ini adalah peristiwa luar biasa yang kidarjangkau hakikatnya
oleh nalar manusia (Suheriyanto, 2008:40).

Secara ekologi, sarang semut tersebar dari hutkaubdan pohon-
pohon di pinggir pantai hingga ketinggian 2400 ram8t adalah serangga
eusosial yang berasal dari keluarga Formicidaeysémmasuk dalam ordo
Hymnoptera bersama dengan lebah dan tawon. Serbhagieatas lebih dari
12.000 kelompok, dengan perbandingan jumlah yargarbdi kawasan
tropis. Semut dikenal dengan koloni dan sarangagangm yang teratur,

yang terkadang terdiri dari ribuan semut per kolal@nis semut dibagi
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menjadi semut pekerja, semut prajurit, semut pafgntlan ratu semut
(Anonim, 2016:3).

Sarang semut paling banyak ditemukan di padang utichign jarang
ditemukan di hutan tropis dataran rendah, namuim lebnyak ditemukan
menempel pada beberapa pohon, umumnya di pohon atyln, cemara
gunung, kaha, dan pohon beech, tetapi jarang paldanppohon dengan
batang halus dan rapuh sepéiicalyptugAnonim, 2016:3).

Sarang semut juga tumbuh pada dataran tanpa paragae nutrisi
rendah dan di atas ketinggian pohon. Semut dapampai hampir di
seluruh penjuru dunia mulai dari daerah kutub hengggpika dikarenakan
daya adaptasinya yang tinggi. Dengan penyebarag sangat luas inilah
jumlah semut diperkirakan mencapai 10.000 jenisni@edapat dijumpai
pada habitat lapangan terbuka, bawah batu, terapgdah, pohon, tembok
rumah, di bawah kayu lapuk dan tempat yang dapatbag perlindungan
(Anonim, 2016:4).

Semut biasanya keluar dari sarangnya pada wakiudpagsore hari
ketika suhu tidak terlalu panas. Semut akan mepuguk-pucuk tanaman
untuk mendapatkan cahaya matahari sambil menjateakiavitasnya. Akan
tetapi pada siang hari ketika suhu udara panasutsakan bersembunyi
pada tempat-tempat yang terlindung dari sengataar shatahari secara
langsung, seperti di dalam sarang, di balik dedaudiatanah, dan lain-lain

(Wijaya, 2007:9).
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e. Perilaku Sosial Semut

Banyak serangga, ikan, burung dan mamalia tinggaldalam
kelompok sosial di mana informasi dikomunikasikardalam atau antara
anggota kelompok sosial tersebut. Serangga yangp hidlam kelompok
sosial, seperti semut dan lebah madu, menghasdkam berupa alarm
feromone. Semut juga melepaskan feromone antarbesumakanan dan
sarangnya untuk memudahkan kerja sama selama @encarakanan
(Sukarsono, 2009:145).

Semut berkomunikasi dengan semut lainnya melalténandan bau
yang dikeluarkan sebagai feromon. Koloni terdini datu ekor atau lebih
ratu dan pekerja betina. Dua atau tiga hari kenmudiean muncul jantan
yang hanya berperan untuk mengawini ratu. Ratu akamancarkan bau
yang membuat seluruh pekerja berjalan sesuai ap@ lyarus dilakukan.
Semut yang lepas dari sarang tidak bertahan hidopa loleh karena itu
semut bila diamati dari sarangnya akan mati kareembutuhkan bau dari
ratunya (Halmia, 2015:4).

Koloni semut dalam melaksanakan fungsinya memenluka
komunikasi antara satu dengan yang lainnya melsubagai cara antara
lain; 1) olfaktori melalui feromon yang bersifatlatl yang dikeluarkan
oleh kelenjar spesifik dan menimbulkan reaksi ksuseperti alarm lelak; 2)
gustatori, terutama selama pertukaran makanan psa makan
dikeluarkan dari tembolok atau perut; 3) audit@rmasuk perekaman dan

pengiriman bunyi melalui substrat; 4) mekanik, t@sok sentuhan antena
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dan gerak badan; dan 5) visual, yang berhubungagatlemata (Halmia,
2015:4-5).

Antena memegang peran penting dalam hidup sosrattama dalam
hubungan dengan ratu. Ratu jarang meninggalkamgatan harus diberi
makan dan dipelihara oleh semut pekerja. Atraktamgypaling dominan
adalah kombinasi yang halus dari bau yang di namdkau sarang”. yang
merupakan campuran feromon pada kutikula dari amagkgoloni. Anggota
koloni diarahkan ke bau ini dekat ke sarang sel@nggan mampu
mengidentifikasi sarangnya sendiri. Individu-indivijuga saling mengenal
satu sama lain, dengan demikian sinyal ini jugdirask sebagai sinyal
pengenal (Halmia, 2015:5).

Penggunaan feromon sebagai salah satu sistem kkesursosial
terdiri dari: 1) feromon alarm, yaitu sinyal yaniguhakan dalam mengikuti
jejak anggota dalam koloni, tingkah laku dan dalaerespon bahaya; 2)
recruitmen feromon, yang digunakan dalam pertahatean keselamatan
koloni seperti perbaikan sarang; 3) feromon toaipyang dihasilkan untuk
menstimulasi dan mengkoordinir perilaku perkawitdalmia, 2015:5).

Feromon adalah sinyal kimia dilepaskan oleh sagarisme di mana
sinyal tersebut akan dapat mempengaruhi perilakmaheyang lainnya.
Feromon adalah bahan kimia yang digunakan untukobmunikasi antara
individu dalam satu spesies (spesies yang samajindek sebagai

attractant pada banyak spesies (Sukarsono, 2009:146
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f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman Semu
Lingkungan bagi hewan adalah semua faktor biotik aiotik yang
ada di sekitar hewan dan yang bisa mempengaruhBgraua hewan dapat
hidup, tumbuh dan berkembangbiak dalam suatu lingan yang dapat
menyediakan tempat yang cocok baginya dan terdapaber daya yang
diperlukan. Lingkungan biotik meliputi hewan laiesama spesies, yang
berlainan spesies, tumbuh-tumbuhan dan mikrobar(@dnaan, 2005:13).
Faktor lingkungan abiotik sangat menentukan strukéamunitas
fauna yang terdapat pada suatu habitat, yaknip@ngembangan serangga,
kelangsungan hidup, kesehatan dan aktivitas ingj\déstribusi dan ukuran
populasi. Sebagian besar interaksi antar spesiébatk@n makanan, yang
bersaing untuk makanan, makan dan menghindari adak dimakan
adalah cara yang paling lazim dari semua anggataiep yang berbeda
saling mempengaruhi (Wahyuni, 2014:37).
1) Faktor Biotik
Keberadaan suatu organisme dalam ekosistem dapapengaruhi
keanekaragaman. Berkurangnya jumlah suatu jenislgsipdalam suatu
ekosistem dapat indeks keanekaragamannya. Salatyaafaktor biotik
ini dapat mempengaruhi jenis hewan yang dapat hidbpbitat tersebut,
dan ada hewan-hewan tertentu yang hidupnya memianuh
perlindungan yang dapat diberikan oleh energi tiembuhan di habitat

tersebut. Ada beberapa faktor yang mempengaruherbdbhan semut
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dalam ekosistem yaitu pertumbuhan populasi damakse yang terjadi
antar spesies (Wahyuni, 2014:33-38).

Organisme tidak hidup sendirian melainkan bersaneagan
organisme yang lain. Apabila dalam suatu populadupgh bersama
dengan populasi yang lain, maka boleh jadi keduarsging
mempengaruhi atau bisa jadi tidak mempengaruhi ssekali. Suatu
interaksi dapat terjadi antar sesama individu datasatu populasi atau
biasa dikenal dengan interaksi intra spesifik. &mys interaksi ini dapat
terjadi dalam memperebutkan sumberdaya sejenis kahgradaannya
terbatas. Persaingan ini sangat ketat, karena letnitsumberdaya yang
diperebutkan antar individu tersebut sama dan tidagat digantikan
dengan yang lain (Dharmawan, 2005:144).

Interaksi yang terjadi bisa antara dua populasgyaarbeda disebut
dengan intra spesifik. Secara teoritik dapat dikatebahwa populasi dua
spesies dapat berinteraksi yang pengaruhnya dapeatupd
menguntungkan (+), merugikan (-), atau populasiseteut tidak
terpengaruh oleh populasi yang lain (0). Ketigaraksi tersebut dapat
saling berkombinasi satu sama lain sehingga efekirdaraksi tersebut
dapat menimbulkan berbagai tipe interaksi (Wahy20i,4:39).

2) Faktor Abiotik

Seperti halnya pada faktor biotik yang dapat mergaarhi

keberadaan organisme tersebut, begitu juga derajdor fabiotik yang

merupakan pendukung bagi kehidupan hewan antargad#u:
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a) Suhu atau temperatur tanah

Suhu merupakan faktor lingkungan yang paling muttiakur dan
seringkali beroperasi sebagai faktor pembatas ydeqmat direspon.
Suhu merupakan faktor pembatas bagi makhluk hidlighat dari
distribusi dan kelimpahannya. Semakin ekstrim sdano kelembaban
maka akan semakin sedikit jenis maupun jumlah iddiwang akan
hidup di tempat tersebut (Wahyuni, 2014:42).

Suhu tanah merupakan suatu sifat yang secara laggdapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan juga mempgmgar
kehidupan semut yang ada di dalam tanah terseluatp@ratur tanah
sangat mempengaruhi mikrobial tanah. Aktivitas dlews sangat
terbatas pada temperatur di bawallCl@an laju optimum aktivitas
biota tanah yang menguntungkan terjadi pada ternpert8-30C
(Wahyuni, 2014:42).

b) Cahaya matahari

Menurut Sukarsono (2009:39) cahaya matahari menpékgaruh
yang sangat besar terhadap kehidupan hewan. Aspekberpengaruh
secara ekologis dari cahaya matahari yaitu aspnsitas, kualitas
serta kuantitas atau lamanya penyinaran. Bagi hésaman di urnal
yang mencari makan atau melakukan interaksi bilatiknya secara
visual, maka cahaya tersebut memegang peranarsgaggt penting.

c) pH tanah

Pada penelitian mengenai semut, Suheriyanto (20038:1
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mengatakan bahwa sangat diperlukannya pengukurargenai pH
tanah karena sebagian besar semut ada yang hidagkpadaan tanah
yang pH-nya asam dan ada pula yang senang hidapkeadlaan tanah
yang memiliki pH basa. Adapun metode yang digunakeada
pengukuran pH tanah ada dua macam, yaitu secavamkater dan pH
meter. Keadaan iklim daerah dan berbagai tanamag tyanbuh pada
tanahnya serta berlimpahnya mikroorganisme yangdmaem suatu
daerah sangat mempengaruhi keanekaragaman relafifulgsi
mikroorganisme.
g. Keanekaragaman

Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk rakagastruktur
komunitas. Ukuran keanekaragaman dan penyebabngeakie sebagian
besar pemikiran tentang ekologi. Hal itu terutarageha keanekaragaman
dapat menghasilkan kestabilan dan dengan demileamubungan dengan
pemikiran sentral ekologi, yaitu tentang keseimlaangsuatu sistem
(Suheriyanto, 2008:132).

Keanekaragaman antar komunitas dapat dihitung denga
menggunakan beberapa teknik, yaitu kesamaan koasurman indeks
keanekaragaman. Keanekaragaman lebih mudah dgikfini dengan
menggunakan suatu indeks keanekaragaman yang sodah digunakan,

yaitu indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H').

H =-Z (pi In pi)
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dimana pi adalah proporsi spesies ke 1 di dalam sampel total
(Dharmawan, 2005:123).

Apabila dua spesies hidup di dalam suatu komundasgan
kepadatan populasi yang berbeda, maka keanekaragganéebih rendah
daripada apabila kepadatan populasi kedua spesgebtt sama. Selain itu,
penambahan spesies baru juga dapat meningkatkanekeragaman,
sehingga komunitas dengan tiga spesies lebih beragaipada hanya dua
spesies, walaupun kepadatan populasi kedua spesebut sama.

Nilai indeks keanekaragaman spesies tergantung kiekayaan
spesies dan kemerataan spesies. Nilai mininiimadalah 0, yaitu nilai
indeks keanekaragaman untuk komunitas dengan pasies tunggal dan
akan meningkat sesuai peningkatan kekayaan spesieskemerataan
spesies. Jadi, apabila suatu spesies ditambahld@ keanekaragamannya
akan meningkat dan apabila spesies-spesies memplislydusi kepadatan
yang sama maka keanekaragaman juga akan meningkat.

Keanekaragaman yang lebih tinggi berarti rantaiaiapangan yang
lebih panjang dan lebih banyak kasus dari simbiogisutualisme,
komensalisme dan sebagainya) dan kemungkinan-keamamgyang lebih
besar untuk kendali umpan balik, yang mengurangaggan-goyangan dan
karenanya meningkatkan kemantapan. Komunitas dnddhgkungan yang
mantap mempunyai keanekaragaman jelas lebih toygpada komunitas-
komunitas yang dipengaruhi oleh gangguan musimsseara periodik oleh

manusia atau alam (Suheriyanto, 2008:134-136).
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3. Gambaran Lokasi Penelitian
Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan berisi
sumber daya alam hayati yang didominasi pepohdatm persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak ddpasahkan. Hutan lahan
gambut juga berfungsi sebagai paru-paru dunia datens penyanggah
kehidupan sehingga kelestariannya harus dijaga dip@rtahankan dengan

pembangunan hutan yang tepat.

Gambar 2.4 Peta Kawasan Taman Nasional Sebangau

Kawasan Taman Nasional Sebangau merupakan perwatfiasistem
rawa gambut di Provinsi Kalimantan Tengah yangtifetsasih utuh. Kawasan
ini mempunyai karakteristik ekosistem yang unikinjgu dari struktur dan
jenis tanah, Topografi, Hidrologi, flora dan faurtéedalaman gambutnya

mulai dari 3 meter sampai 12 meter, dan dari afeelkekaragaman hayati,
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kawasan ini merupakan habitat satwa langka orang(Rango pygmeys
terbesar, yaitu sekitar 14% dari total populasi Khlimantan (Menteri
Kehutanan, 2004:1).

Resort Habaring Hurung memiliki tipe vegetasi hutamva gambut
sekunder yang memiliki tegakan yang cukup baik.akag di lokasi ini terdiri
dari beberapa jenis kayu komersil tinggi seperiira(Gonystylus bancanys
meranti rawa $horeapaucifiora King, S. teysmannian®yer ex Brandis,
S.uliginosaFoxw.), jelutung Dyera lowi), nyatoh Palaquiumsp,.), bintangur
(Calophyllum sp,.), kapur nagaCalophyllum macrocarpum dan lain-lain.
Kondisi tanah gambut tertutupi oleh serasah damu Kaguk. Terdapat pula
jalan sarad yang memudahkan masyarakat untuk meegdiutan. Keadaan
tofografi lokasi masih relatif datar dengan rateriketinggitan 47 m dpl (di
atas permukaan laut). Suhu rata-rata di Habarimgitumencapai 37°C. Suhu
tersebut merupakan suhu panas, sedangkan kelembakacapai 53%

(Pranoto, 2011:3-4).

B. Penelitian Terdahulu
Sebagai langkah awal dalam penulisan ini, jugagagt@cuan memperoleh
keterangan tentang semut data diperoleh dari kegarapenelitian yang telah
dilakukan oleh orang-orang sebelumnya mengenaitsadalah sebagai berikut:
Penelitian pertama oleh Ranny, Henny Herwina danelai pada tahun
2015 dengan judul “Inventarisasi Semut yang Diteamugada Perkebunan Buah

Naga Lubuk Minturun, Kota Padang dan Ketaping, Kelben Padang Pariaman,
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Sumatera Barat”. Berdasarkan hasil pengamatarpdngan Sebanyak 12 spesies
semut yang tergolong kedalam empat subfamili daget@ra telah ditemukan di
perkebunan buah naga Lubuk Minturun dan Ketapinge$ta Barat.

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perdedpersamaan dari
penelitian ini ialah objek penelitian yang akaneliit yaitu semut. Sedangkan
perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnyksailiakan di Kota Padang
dan Ketaping, Kabupaten Padang Pariaman dan panejiang akan dilakukan
bertempat di Kawasan Resort Habaring Hurung Tamasiodal Sebangau
Palangka Raya.

Penelitian kedua dilakukan oleh Melisa Ratna S&himad Muhammad
dan Desita Salbiah pada tahun 2012 yang berjuduri& semut tanah pada lahan
gambut yang dialihgunakan menjadi kebun kelapatsdam HTI akasia serta
peranannya sebagai pengangkut gambut di kawasarnit HB#tu, Riau".
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dapaimgikikan semut tanah
sebanyak 1528 individu dari 190 sarang. Dalam hiaFormicidae merupakan
subfamili yang diwakili oleh paling banyak spesikesr memiliki densitas sarang
tertinggi. Sebaliknya Ectatomminae merupakan suififayang diwakili oleh
paling sedikit spesies dan memiliki densitas satarigecil.

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perdedpersamaan dari
penelitian ini ialah objek penelitian yang akaneliit yaitu semut. Sedangkan
perbedaannya adalah tempat penelitian, yaitu pagaeligan sebelumnya

dilaksanakan di kawasan Bukit Batu Riau dan peasliyang akan dilakukan
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bertempat di Kawasan Resort Habaring Hurung Tamasiddal Sebangau
Palangka Raya.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Sri Wahyuni padaun 2014 yang
berjudul “Inventarisasi Serangga Tanah dengan Memgkpn Metode Pitfall
Trap di Kawasan Arboretum Nyaru menteng PalangkgaRd@erdasarkan hasil
pengamatan di lapangan dapat dikumpulkan semubhgak® spesimen.

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perdedpersamaan dari
penelitian ini ialah jenis penelitian yaitu invemsasi. Sedangkan perbedaannya
ada dua, yang pertama yaitu pada objek penelitiang ymana penelitian
sebelumnya semua jenis serangga tanah sedangkefitipensekarang hanya
berfokus pada satu spesies saja yaitu semut. Kedda tempat penelitian
sebelumnya dilaksanakan di Kawasan Arboretum Niégnteng Palangka Raya
dan penelitian yang akan dilakukan bertempat di &am Resort Habaring
Hurung Taman Nasional Sebangau Palangka Raya.

Beberapa penelitian terdapat persamaan denganit@@nefang akan
dilakukan, yaitu terletak pada objek penelitiantyaemut Tanah. Sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada tempat dengaliskbabitat dan dari sudut
geografis yang berbeda dengan yang dilakukan pemelsebelumnya. Pada
penelitian yang sebelumnya di lakukan di kawasait lmatu riau, di kota padang
dan ketaping, kabupaten padang Pariaman dan di $éewArboretum Nyaru
Menteng Palangka Raya. Sedangkan penelitian sekalitakukan di Kawasan

Resort Habaring Hurung Taman Nasional Sebangandtaakaya.
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C. Kerangka Berpikir

Hutan rawa gambut di Kawasan Resort Habaring Huflargan Nasional
Sebangau Palangik@aya merupakan salah satu ekosistem yang kayasakaimer
daya hayati termasuk flora dan fauna. Salah satoafdanah yang ada adalah
semut tanahSelain sebagai tempat pelestarian tanaman dartgugan nasional,
Resort Habaring Hurung di Kawasan Taman Nasionabi&gau Palangka Raya
juga digunakan sebagai tempat penelitian para n&tesSelama ini informasi
yang di dapat hanya keanekaragaman hayati florg gakup tinggi meliputi 166
jenis flora, 150 jenis burung dan 36 jenis ikang/andah teridentifikasi. Untuk
inventarisasi semut sendiri belum ada, padahalrmmdsi tentang keberadaan
semut ini sangat penting sebagai upaya konsereasitsdi Kalimantan Tengah,
khususnya di Habaring Hurung Kawasan Taman NasiSe@langau Palangka
Raya.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah peaelityang bersifat
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hal tersebugkean peneliti merasa perlu untuk
mengetahui inventarisasi semut di Kawasan Resolaktay Hurung Taman
Nasional Sebangau Palangka Raya, sebagaimana tajugak dalam kerangka

konseptual berikut :
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Hutan rawa gambut di Resort Habaring Hurung di Ksama Taman
Nasional Sebangau Palangka Raya merupakan salatelgagistem yang
kaya akan sumber daya hayati termasuk flora damafaBalah satu faun
tanah yang ada adalah semut tanah.

- -
Semut adalah serangga sosipl| Penekanan pada penelitian ini
yang merupakan kelompo adalah mengetahui Inventarisasi

serangga yang termasu I Semut di Kawasan Resort Habarri

kedalam ordo Hymenoptera dah | Hurung Taman Nasional Sebangau
famili Formicidat \Palangka Raya

~ >

Penelitian yang bersifat deskriptif. sehingga dp&an hasil dari
penelitian ini nantinya dapat mengetahui spes@sus apa saja yan
hidup di Kawasan Resort Habaring Hurung Taman Masi8ebangau
Palangka Raya.

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah perneliteskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersoak untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan (Arikunt®01®09). Pada penelitian ini
menggunakan metode pengamatan (observasi) dam kpjiataka. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian deskriptif adalah mengumpulkan
spesimen, mendeskripsikan, mengidentifikasi, mexgfikasi dan selanjutnya

menghitung indeks nilai penting dan indeks kearsg@mannya.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Persiapan dan penyusunan instrumen penelitian ilakséinakan dari
bulan September 2016 — Mei 2017. Penelitian dila&kkan di Resort Habaring
Hurung Kawasan Taman Nasional Sebangau Palangka. Fscara geografis
lokasi ini berada di antara 0Q2’ 472" Lintang Selatan dan 1182’ 429" Bujur

Timur. Topografi datar pada ketinggian 47 m dpb(frito, 2011:3-4).

41
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. @aapopulasi dalam
penelitian ini adalah semua jenis semut yang texdalp Resort Habaring
Hurung Kawasan Taman Nasional Sebangau.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh

populasi tersebut. Adapun sampel dalam penelittinadalah semua jenis
semut yang terjebak di dalam perangkap jebak yandapat di Kawasan

Resort Habaring Hurung Taman Nasional Sebangau.

D. Teknik Sampling
Penentuan Sampel Wilayah dilakukan dengan menggunaieknik
Purposive Sampling (sampel bertujuan), yaitu dik@kudengan cara mengambil
subjek didasarkan atas adanya tujuan tertentu. ikekn biasanya dilakukan
karena beberapa pertimbangan (Arikunto, 1990:139;14yaitu dengan
mengambil sampel berdasarkan jenis semut yang dik@mdan berhasil dijebak
menggunakan perangkap jebak di Kawasan ResortridgbBlurung Taman

Nasional Sebangau Palangka Raya.
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E. Instrumen Penelitian

1. Alat
Tabel 3.1 Nama Alat dan Jumlah yang di Perlukan

No Nama Alat Jumlah

1 | Gelas plastik 50 buah

2 | Parang 1 buah

3 | Lup 1 buah

4 | Botol spesimen 10 buah

5 Pinset 1 buah

6 Meteran 1 buah

7 | Soil tester 1 buah

8 | GPS 1 buah

9 | Termometer 1 buah

10 | Atap jebak dan tiang penyangga 50 buah
11 | Saringan dan baskom 1 buah

12 | Mikroskop Stereo dan Optilab 1 buah

2. Bahan
Tabel 3.2 Nama Bahan dan Jumlah yang di Perlukan

No Nama Bahan Jumlah

1 | Alkohol 70% Secukupnya

2 | Air Gula Secukupnya

3 | Air bersih Secukupnya

4 | Kertas label Secukupnya
5 | Formalin 4% Secukupnya

6 | Aquades Secukupnya

7 | Spesimen semut Yang terjebak
8 | Tali Rapia 2 buah

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lapangan menggunakan metodeei,swyaitu
menelusuri wilayahgugus samplinguntuk mencari dan menemukan jenis-jenis
semut. Data yang dikumpulkan meliputi lokasi perkapgn, parameter
lingkungan, spesies, aktivitas dan waktu ditemulkansemut tersebut. Untuk
menentukan nama spesies tiap jenis, spesimen tifikdesi dengan menggunakan

kunci identifikasi di buku Boror Pengenalan Pelajp6erangga “Edisi Keenam”
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(Wahyuni, 2014:54). Pengidentifikasian spesimen akan dilakukan di
laboratorium Biologi IAIN Palangka Raya.

Metode untuk mengukur parameter lingkungan (pHuswelembaban)
yaitu menggunakan termometer dan soil tester. Mamngkeadaan cuaca tersebut

pada saat pemasangan perangkap jebak pada wilaasahgimasing.

G. Prosedur Kerja Penelitian
1. Observasi Lapangan
Kegiatan yang dilakukan dari observasi lapanganmarupakan tahap
awal sebelum melakukan penelitian dengan tujuaokunmtengetahui kondisi
lokasi penelitian yang dipakai untuk menentukan owet dan teknik
pengambilan sampel pada penelitian yang akan disaku
2. Menentukan Lokasi Sampling
Wilayah penelitian pada Kawasan Resort Habaringuhiyir Taman
Nasional Sebangau Palangka Raya ditentukan bekdasdrasil observasi
dengan carapurposif sampling yaitu penentuan wilayah sampel dipilih
berdasarkan penilaian peneliti bahwa wilayah terseberupakan wilayah
yang paling baik untuk dijadikan wilayah sampel @Wia, 2009:9), yaitu
antara lain:
a. Lokasi | yaitu wilayah terbuka
Wilayah terbuka yaitu wilayah yang sering dilaluang dengan kondisi

tumbuhan tinggi jarang dan terkena sinar matahagdung.
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b. Lokasi Il yaitu wilayah tertutup
Wilayah tertutup adalah wilayah yang dilalui olefary dengan kondisi
tumbuhan rimbun dan sinar matahari tidak secargslamg menyinari ke
permukaan tanah.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitranyaitu sebagai
berikut:
a. Penentuan Garis Transek dan Pemetaan Plot
Pada kedua lokasi dipasang [@fall trap dalam transek sepanjang 5
m x 50 m dengan jarak antar perangkap 2 m dan peskngkap dengan

atap 10 cm. Berikut ini pemetaan plot yang dilaku#lelokasi penelitian:

Wilayah Terbuka
50 \

[

5—1—2—3—4—5—6—7—8—9—Sd
'! Y T ....... o T «Tm .!.
21T 21m 21T 21

Wila}/ah Tertutup . \

Gambar 3.1 Desain Petak Contoh di Lapangan

b. Perangkap Jebak

Di lapangan hewan tanah juga dapat dikumpulkan aengara

memasang perangkap jebaditfall-trap), pengumpulan hewan permukaan
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tanah dengan memasang perangkap jebak juga teggoéma pengumpulan
hewan tanah secara dinamik. Perangkap jebak saegrhana, hanya
berupa bejana yang ditanam di tanah. Permukaanadjauat datar dengan
tanah. Agar air hujan tidak masuk ke dalam pergmgkaka perangkap
diberi atap, dan agar air yang mengalir di permnkaaah tidak masuk ke
dalam perangkap maka perangkap dipasang pada temah datar dan
sedikit agak tinggi. Jarak antar perangkap sebaiknyimal 5 meter (Suin,

1989:39).

Atap

Air gul

Gambar 3.2 Perangkap Jebak
. Pengambilan sampel

Penelitian ini menggunakan metode survei dengangagehilan
spesies mengikuti garis transek. Pada masing-masiagah yang sudah di
pasang perangkap. Pengambilan sampel dengan mehgguperangkap
jebak @itfall Trap). Perangkap jebak berupa wadah plastik sebanyak 50
perangkap yang ditanam di tanah dan diisi dengarpaean cairan dengan
komposisi air 4 liter, gula 150 gr, yang dituangksampai setengah dari
tinggi wadah, permukaan wadah dibuat rata dengaahtaAgar air hujan
tidak masuk ke dalam perangkap, maka perangkapi ditap. Jarak antar

atap perangkap 10 cm, dengan jumlah perangkap mpadeng-masing plot
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25 buah. Sampel semut disimpan dalam botol pengévetdl spesimen)
yang telah diisi alkohol 70%. Parameter lingkungang diukur meliputi
suhu, kelembaban permukaan tanah, dan keasamdn (f#ip Memasang
perangkap jebak tersebut dari jam 8 pagi dan digarhi8 pagi.
d. Pemisahan dan pengawetan
Setelah 1 malam dibiarkan dan diambil pada jam @, geemudian
semut tersebut disaring menggunakan saringan. ifuwjaa perlakuan ini
yaitu agar yang tersisa hanya semutnya saja. Sepelsses penyaringan
selesai, kemudian semut yang disaring tadi dimasulkke dalam botol
spesimen yang sudah diisi dengan formalin 4%.
4. Proses ldentifikasi
Seluruh botol pengawet (botol spesimen) yang bsasipel semut yang
diperoleh dari lapangan, masing-masing diberi labetdasarkan tempat
pengambilan. Proses identifikasi dengan menggunak&n identifikasi, lup
dan mikroskop. Buku identifikasi yang dipakai yagarror et al,. (Pengenalan
Pelajaran Serangga “Edisi Keenam 1997). Setiap asladiiplentifikasi hingga
tingkat spesies, untuk mendapatkan gambaran tensgegies dilakukan
perbedaan berdasarkan kenampakan morfologi. ldedif dilakukan di
Laboratorium IAIN Palangka Raya.
5. Penghitungan Parameter Lingkungan
Adapun penghitungan parameter lingkungan ini ankaira yaitu suhu

udara, kelembaban tanah, dan pH tanah.



48

6. Pembuatan awetan basah
Spesimen semut yang ditemukan akan diawetkan demgaggunakan
formalin dalam wadah yang sudah disiapkan, agaatddipimpan untuk waktu
yang lama tanpa mengalami kerusakan. Setelah ppmEsgawetan dengan
menggunakan formalin selesai selanjutnya wadahridlére label klasifikasi

semut.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Data populasi spesimen semut yang sudah ditemukardi@umpulkan,
kemudian diidentifikasi, dideskripsikan, diklasdikikan dan di inventarisasi.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis datakmdiesf, suatu teknik
mendeskripsikan data yang diperoleh sehingga felaks dan dapat dibedakan
satu dengan yang lainnya. Identifikasi semut dikakudengan mencocokkan
menggunakan Buku Borror tentang Pengenalan Pefajdmangga “Edisi
Keenam.
Hasil identifikasi tersebut akan di tabulasi dalafentuk data yang

disusun dalam tabel pengelompokkan di bawah ini:
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Tabel 3.3 Pengelompokkan Semut

('\)‘ ﬁmgdo Filum |Kelas | Ordo | Famili | Genus | Spesies
©
: 2 o3
2 | 8 g | B B
E = @ £ £
= (2]
2 < k= f L

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis statistik deskriptif kuantitatif dalam naitian ini digunakan
untuk mengungkap permasalahan sebagai berikutntasreasi yang meliputi
indeks nilai penting, kerapatan, frekuensi, dan en&rkan indeks
keanekaragaman.

Indeks keanekaragaman dianalisis dengan menggunakans-rumus
sebagai berikut :
a. Menentukan Indeks Nilai Penting (INP)

i.Kerapatan (K)

__ Jumlah individu jeniz &

K

luaz jebakan farea

ii. Kerapatan Relatif (KR)

Kerapatan Euatu zpezies
— X 100%
Kerapatan seluruh spesies

KR =

iii. Frekuensi (F)

__ Jumlah plot yang ditempati suatu spesies

F

Jumlah seluruh plot

iv. Frekuensi Relatif (FR)

umlah frekuensi suatu spesies
FR = Besiss 5 100%

Jumlah frekuensi zeluruh spesies
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v.Indeks Nilai Penting (INP)
INP = Kerapatan Relatif (KR) + Frekuensi RelatiRjF
Nilai INP berkisar antara 0 — 3 (300%). INP diguaakuntuk
mengetahui spesies dalam komunitas (Suin, 1989:47).
Kriteria :
INP 201% - 300% = Tinggi
INP 101% - 200% = Sedang
INP 0% -100% = Rendah
b. Menentukan nilai indeks keanekaragaman Semut
Dalam perhitungan indeks keanekaragaman dihitung dengan
menggunakan rumus indeks dari Shannon-Wiener. Adapmusnya yaitu

sebagai berikut:

H =-X (piIn pi)
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman jenis
Pi =niN
ni = Jumlah individu jenis ke-I
N = Jumlah individu semua jenis

Nilai H' atau indeks keanekaragaman berkisar antara: 133D
<1,50 : Keanekaragaman rendah

1,50-3,50 : Keanekaragaman sedang

>3,50 : Keanekaragaman tinggi (Dharmawan, 20(8:12



I. Diagram Alur Penelitian

Pendahuluan
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Persiapan Pengambilan Proses Analisis Date
Sampel Identifikasi *
¢ * * Semut yang
Melakukan Melakukan Seluruh botol dikumpulkan
observasi di penelusuran pengawet (botol dihitung untuk
lokasi penelitian. wilayah sampling spesimen), mengetahui
secara bertahap, masing-masing Indeks Nilai
pengambilan diberi label Penting (INP)
spesies mengikuti berdasarkan
AAvie trancal tempa
Menentukan * *
lokasi Untuk
pengambilan ngut yang ditemukan Mengidentifikasi mengetahui
sampel. disimpan dalam botol semut dengan indeks
pengawet (botol bantuan buku acuan]] keanekaragaman

J. Jadwal Penelitian

spesimen) yang telah

diisi alkohol 70%

yang digunakan,
yaitu buku Boror,

Pengenalan Pelajaraf

Serangga “Edisi
Keenani serta

referansi yang lain

semutdihitung

Gambar 3.3 Bagan Alur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Novembenpsa bulan Desember

2016. Sedangkan jadwal kegiatan lainnya dari bi8aptember 2016 sampai

bulan Maret 2017. Jadwal kegiatan disusun dalanelTab sebagai berikut:
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oz

Bulan

Bulan

Kegiatan

September
2016

Oktober
2016

November

2016

Desember

2016

Januari
2017

Februari

2017

Maret
2017

112|134

1

2

3

1

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

1

2

3141123

Persiapan
a. Persiapan
dan
penyusunan
instrumen
penelitian
b. Seminar
Proposal
c. Reuvisi
Proposal
d. Perijinan

X| X| X| X

Pelaksanaan

Penelitian

a. Pelaksanaan
penelitian

b. Pengambilan
data

Penyusunan

laporan

a. Analisis data

b. Pembuatan
laporan
(pembahasal
)

c. Masa
konsultasi

d. Pendaftaran
ujian Skripsi

e. Ujian

Revisi

-

Tabel 3.4 Jadwal Kegiatan Penelitian




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

Taman Nasional Sebangau awalnya berupa kawasam pada kelompok
Hutan Sebangau, yang terdiri dari Hutan Produksildatan Produksi yang dapat
dikonversi hektar. Tahun 2004, Menteri Kehutanannumguk kawasan ini
menjadi taman Nasional Sebangau dengan luas 3B8é&Kar yang terletak di
Kabupaten Katingan, Kabupaten Pulang Pisau dan Rakangka Raya, Provinsi
Kalimantan Tengah (Menteri Kehutanan, 2004). Kawadaman Nasional
Sebangau terletak di 3 wilayah kabupaten :

1. Kota Palangka Raya (SPTN Wil. 1) terbagi menjadivitayah yaitu Resort
Kereng Bangkirai dan Resort Habaring Hurung.

2. Kabupaten Pulang Pisau (SPTN Wil. 1) terbagi méngaResort yaitu Resort
Mangkok, Resort Bangah dan Resort Paduran

3. Kabupaten Katingan (SPTN Wil. Ill) terbagi menja&liResort yaitu Resort
Muara Bulan, Resort Baun Bango dan Resort Mendawai.

Resort Habaring Hurung mempunyai luas lahan 24t200Akses menuju
kantor Balai Taman Nasional Sebangau dapat ditempalalui jalan darat sekitar
34 km dari pusat kota Palangka raya. Kemudian untekuju kawasan hutan
Resort Habaring Hurung dapat ditempuh melalui jadi@rat sekitar 2 km

(Setianingsih, 2016:74).

53



54

Kawasan hutan Resort Habaring Hurung dapat di lmdakenjadi 2
bagian yaitu kawasan hutan terbuka yang terdirirdara-rawa gambut, selain itu
terdapat menara pemantau dan kawasan hutan tetardip dari pohon-pohon
yang rindang yang menutupi kawasan hutan. Tekstuaht gambut atau rawa
gambut
1. Wilayah Terbuka

Wilayah terbuka yaitu wilayah yang sering dilaluaing dengan kondisi

tumbuhan tinggi dengan jarak yang jarang dan tertdsipar matahari secara
langsung. Lokasi ini merupakan jalan utama untukunpe ke dalam hutan
dengan melalui rawa-rawa dan tanah gambut. Padailak terdapat menara
pemantau. Peletakkan plot pada daerah terbuka kugngalur dari depan
menara. Adapun parameter lingkungan yang dihituaityysuhu udara 28,5°C

pada pagi hari dan pada sore hari 31,2°C, pH tgmditn 7, sedangkan

kelembaban pada pagi hari 6,4 dan pada sore 6.

R

Gambar 4. Lokasi Wilayah Terbuka
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2. Wilayah Tertutup
Wilayah tertutup adalah wilayah yang jarang dilatileh orang dengan
kondisi tumbuhan rimbun dan sinar matahari tidatase langsung jatuh ke
permukaan tanah. Lokasi ini merupakan jalan utamagyberumput dan
ditutupi oleh pohon-pohon yang tumbang dan daumg yeamguguran ke bawah
tanah. Di dalam hutan tertutup juga terdapat tempatam-macam jenis
anggrek. Adapun parameter lingkungan yang dihityaigy suhu udara 27°C

pada pagi hari dan pada sore hari 29,8°C, pH tama#th 6,5. Sedangkan

kelembaban pada pagi hari 6,5 dan pada sore 7.

o \';13#:

Gambar 4.2 Lokasi Wllayah :I'etutup N

B. Data Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian pada hutan terbukatefamtup di kawasan

hutan Resort Habaring Hurung di peroleh jenis-jerisiut tertera pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Jenis-Jenis Semut yang Terperangkap
Jenis-Jenis Semut yang Terperangkap

Hutan Tertutup Hutan Terbuka
1. Anoplolepis gracilipes 1. Anoplolepis gracilipes
2. Tetramorium pacificum 2. Formica aquilonia
3. Crematogaster inflata 30ecophylla smaragdina
4. Dolichoderus thoracicus 4. Lasius niger
5. Formica aquilonia
6. Oecophylla smaragdina

Berdasarkan tabel 4.1 ditemukan semut di hutaukerberjumlah 4 jenis
dan pada hutan tertutup ditemukan 6 jenis. Hasiélitian yang ditemukan di dua
lokasi tersebut yaitu lokasi terbuka dan tertutiiendukan semut sebanyak 78
ekor yang termasuk ke dalam famHbrmicidae Masing-masing jenis semut
ditemukan di beberapa perangkap dilihat pada taRel

Tabel 4.2 Data Hasil Pengamatan Wilayah Terbuka daffertutup

. Wilayah
No Spesies Terbuka Tertutup
1 | Anoplolepis gracilipes 18 5
2 | Tetramorium pacificum - 2
3 | Crematogaster inflata - 16
4 | Dolichoderus thoracicus - 4
5 | Formica aquilonia 4 8
6 | Oecophylla smaragdina 10 6
7 | Lasius niger 5 -
Jumlah 37 41

Berdasarkan tabel 4.2 terdapat jumlah individuaeylak yang diperoleh
di lokasi terbuka yaitu spesiesnoplolepis gracilipessebanyak 18 ekor dan
jumlah populasi semut yang paling sedikit diperojgtitu Formica aquilonia

sebanyak 4 ekor. Sedangkan lokasi tertutup jumpesies yang paling banyak
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ditemukan yaituCrematogaster inflat&ebanyak 16 ekor dan spesies yang paling
sedikit diperoleh yait0retramorium pacificunsebanyak 2 ekor.

Dari kedua lokasi penelitian tersebut diperolehasghk 7 spesies semut.
Namun, terdapat perbedaan perolehan jenis semiut gaiokasi terbuka tidak
terdapat spesieBetramorium pacificum, Crematogaster inflateanDolichoderus
thoracicuskarena aktivitas mencari makdnpacificumsetelah hujan atau pada
suhu udara yang tidak terlalu panas dan pada saeiflan suhu pada lokasi
terbuka sekitar 31,2°CC.inflata tidak ditemukan di wilayah terbuka karena
sumber makanan tidak ada yaitu jenis biji dan ksindinaman di lokasi terbuka
mengering dan terdapat rawa-rawa, sedandgkamoracicustidak ditemukan di
wilayah terbuka karena jenis ini akan menghenti&tivitasnya selama cuaca
panas dan berlindung dari sinar matahari dan s@tia gaat penelitian sekitar
31,2°C. Jenis yang tidak ditemukan di lokasi tepuyaitu Lasius nigerkarena
jenis ini sering melakukan aktivitasnya di atasgoldan kesalahan penggunaan
perangkap.

Perbedaan jumlah spesies semut ini dikarenakan [md@ei tertutup
terdapat sumber makanan yang melimpah bagi seniut lyarupa biji-bijian,
serangga yang sudah mati dan buah-buahan yangubamasehingga mampu
mendukung pertumbuhan jenis semut tersebut. Sedang&da lokasi terbuka
banyak terdapat rawa, pohon-pohon roboh dan jugdigtumbuhan mengering
karena kerusakan lingkungan yang menyebabkan sgghkjenis semut yang di

dapatkan di lokasi tersebut. Temperatur udarardpé terbuka 28,5°C dan pH
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tanah 6,4. Sedangkan di hutan tertutup suhu paatapeaelitian 27°C dan pH

tanah 7.

C. Deskripsi Jenis-Jenis Semut
1. Jenis-jenis semut yang di temukan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebanyakerdsjdi wilayah
terbuka, sedangkan wilayah tertutup sebanyak 6s.jeeskripsi dan
pencandraan dari masing-masing jenis yang ditemukadawasan Resort
Habaring Hutung Taman Nasional Sebangau dengan gueagan kunci
identifikasi Borroret al (1997), adalah sebagai berikut:

a. Spesies 1

Gambar Pengamatan (A) Gambar Pembanding (B)
Gambar 4.3 Jenis SemuAnoplolepis gracilipegAbtar, 2013:11)

Anoplolepis gracilipesnemiliki tubuh bewarna kuning, kaki panjang
dan terdapat cakar, antena panjang terdiri dai2l$egmen, seluruh tubuh
terdapat buku-buku yang halus, tubuh terlihat meéaigterang, perut bulat
memanjang, rahang berbentuk segitiga, pada rahamndapat gigi.
Berdasarkan literaturAnoplolepis gracilipeamerupakan salah satu semut

invasif terbesar dengan ukuran 1-2 mm, dengan tdimriwvarna kuning
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kecoklatan. Jenis ini memiliki jumlah individu temyak karena wilayah
pencarian makan yang luas, sehingga disebut sepagadator pemulung
karena memangsa berbagai fauna di serasah. Jérsering ditemukan
pada batang dan daun dari berbagai macam tumbubém dareal
perkebunan (Sarah, 2014:55).

Anoplolepis gracilipesmerupakan spesies dataran rendah di hutan
hujan tropis dan tidak umum ditemukan di daeralngeatau di atas 1200
m dpl. Jenis semut ini sering dikenal dengan sagilaitkuning dan banyak
ditemukan pada habitat yang terganggu, permukindaerah perkotaan,
perkebunan, padang rumput, savana, dan areal yamgnmenyebar melalui
tanah, kayu dan bahan kemasan (Sarah, 2014:55)tefrkmbut terbukti
dengan mendominasinya jenis ini di bandingkan jeeisiut lainnya dan
jenis ini juga ditemukan di wilayah terbuka dantutrp karena aktivitas
mencari makannya di tanah dan dominasi jenis samyiga dipengaruhi
oleh suhu udara. Pada saat penelitian rata-rataigidra dalam areal hutan
terbuka yaitu 31°C dan pada hutan tertutup 29,8°C.

Di dalam ekosistem perafinoplolepis gracilipesnempunyai peran
fungsional sebag#&oragersatau pencari makaAnoplolepis gracilipeguga
disebut sebagai predator pemulung karena memangdsmdai macam
fauna di serasah dan kanopi (Sarah, 2014:57). Ad&gkstonomi hewan ini
adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum . Arthopoda

Kelas . Insecta
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Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Anoplolepis

Spesies  Anoplolepis gracilipes

b. Spesies 2

1'mm

Gambar Pengamatan (A) Gambar Pembanding (B)
Gambar 4.4 Jenis SemuFormica aquilonia(Heriza, 2016:122)

Formica aquiloniamemiliki antena yang terdiri dari 11-12 segmen,
mata majemuk terletak di bagian tengah kepalahatildari bagian dorsal
tubuh berwarna cokelat kehitaman, memiliki tekstlbuh yang kasar dan
seluruh tubuh ditutupi oleh rambut.

Berdasarkan literatuFormica aquiloniamempunyai antena terdiri
dari 12 segmen, scape lebih panjang dari kepalaa medatif kecil dan
terletak pada bagian posterior kepala; petiol yamgmisahkan alitrunk
dengan gaster berjumlah satu segmen; memiliki poi@doyang dikelilingi
rambut-rambut halus; memiliki kelenjar metapleuraigdak memiliki
spirakel dan tidak memiliksting (Rany, 2015:60). Pada saat penelitian
Formica di temukan dalam jumlah yang sedikit dan ditemu@awilayah
terbuka dan wilayah tertutup. Faktor yang menyebalgedikitnya jenis ini

di temukan karena jenis semut ini biasanya beradata$ pohon untuk
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mencari makan dan melakukan aktivitas lainnya. Adapuhu pada saat
penelitian saat itu adalah 27°C-32°C.

Di dalam ekosistenfrormica aquiloniamempunyai peran fungsional
sebagai pengumpul nektar atau membantu penyerbidaena struktur
Formica aquiloniamemiliki rambut yang tipis, sehingga memungkinkan
adanya serbuk sari yang melekat (Rianti, 2009:Adapun takstonomi
hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Subfamili : Formicinae
Genus : Formica
Spesies  Formica aquilonia

c. Spesies 3

Gambar Pengamatan (A) Gambar Pembanding (B)
Gambar 4.5 Jenis Semu€rematogaster inflatgPutri, 2013)
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Crematogaster inflatamemiliki antena yang terlihat jelas, mata
majemuk terletak di bagian tengah kepala dan tanjglals, dilihat dari
bagian dorsal tubuh berwarna kehitaman dan di tertgedapat warna
kuning yang sangat jelas dan membedakan dari yanig lainnya, memiliki
dua ruas yang menonjol yang disebut petiole datpptisle.

Berdasarkan literatuCrematogaster inflatadapat dikenali bahwa
tungkai metasoma beruas dua. Jenis ini sering diabut semut-semut
pemanen. Mereka makan biji-bijian dan menyimpan-tjij di dalam
sarang-sarang mereka (Borror, 1992:9TGematogaster inflataimumnya
ditemukan pada vegetasi (tumbuhan) dan juga ditamdkatas permukaan
tanah. Hal ini terbukti dari banyaknya semut imjeeak dan jenis ini hanya
ditemukan di wilayah tertutup karena terdapat sumim@kanan yang
menunjang aktivitas mencari makan dan jenis iniingerberada di
permukaan tanah dalam melakukan aktivitasnya. Régasuhu pada saat
penelitian yaitu 27°C.

Di dalam ekosistenCrematogaster inflatanempunyai peran sebagai
pemanen/pemetik bijih@rveste). Crematogaster inflatanerupakan jenis
semut yang mendiami tumbuhan. Beberapa penelitialaporkan bahwa
Crematogastemerupakan semut yang berasosiasi dengan tumbupartise
Macarangadi Malaysia (Putri, 2013:220). Adapun takstonormeivan ini
adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthopoda
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Kelas : Insecta
Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Subfamili : Myrmicinae
Genus . Crematogaster
Spesies  Crematogaster inflata

d. Spesies 4

Gambar Pengamatan (A) Gambar Pembanding (B)
Gambar 4.6 Jenis Semufetramorium pacificum(Rani, 2015)

Tetramorium pacificummemiliki antena yang terdiri dari 11-12
segmen, mata majemuk terletak di bagian tengah l&eaopodeum
memiliki sepasang duri, mandibula berbentuk tridagudilihat dari bagian
dorsal tubuh berwarna cokelat kehitaman, tekstbuhukasar dan seluruh
tubuh di tutupi rambut.

Berdasarkan literatufetramoriumatau sering dikenal dengan semut
trotoar merupakan jenis diurnal karena lebih banyak menaoaakan
sewaktu senja atau malam hari pada kelembaban wydag tinggi atau
pada pagi hari setelah hujan. Hal tersebut terlkkektena jenis ini sangat

sedikit saja yang terjebak dan hanya ditemukanildiyah tertutup karena
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aktivitasnya berada di atas pohon dan pada saatfijeem cuaca kurang
mendukung. Rata-rata suhu pada saat penelitiamgiasasing 27°C-32°C.

Di dalam ekosistenTetramoriummampu hidup dalam habitat yang
beragam, mampu memperluas wilayah pencarian makariedspesialisasi
sebagaiscavenger predator dan pemakan biji (Rani, 2015:62). Adapun
takstonomi hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Subfamili : Myrmicinae
Genus : Tetramorium
Spesies  Tetramorium caespitum

e. Spesies 5

Gambar Pengamatan (A) Gambar Pembanding (B)
Gambar 4.7 Jenis SemubDolichoderus thoracicusSmith (Wijaya, 2007)

Dolichoderus thoracicus mempunyai tubuh hitam dan kaki

kemerahan, pada kaki terdapat cakar yang tajam,karbs, kuat dan licin,
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pada tubuh terdapat buku-buku yang halus, nodseberk kerucut, kepala
pendek dan antena panjang.

Berdasarkan literatub)olichoderus thoracicusnempunyai ukuran 3-
4 mm, dengan tubuh berwarna hitam dan kaki kemeoshk mereduksi,
abdomen bagian depan mengecil dengan satu atadodjdan ke arah
dorsal, antena berwarna cokelat dan bergpeiculateatau ruas pertama
memanjang dan ruas berikutnya pendek membentuk dedgan ruas yang
pertama (Wijaya, 2007:12). Jenis ini memiliki jumladividu tidak terlalu
banyak dan hanya ditemukan di wilayah tertutup kaj@na selama cuaca
panas umumnya semut ini akan berpindah dan berderalempat yang
memiliki cuaca sedang. Hal ini terbukti karena\dtds jenis ini berada di
atas pohon dan suhu pada saat penelitian menc2gai 3

Semut hitanD. thoracicusbiasanya keluar dari sarangnya pada waktu
pagi dan sore hari ketika suhu tidak terlalu par@emut akan menuju
pucuk-pucuk tanaman untuk mendapatkan cahaya nnatadzambil
menjalankan aktivitasnya. Akan tetapi pada siang ketika suhu udara
panas, semut akan bersembunyi pada tempat-tempgttgdindung dari
sengatan sinar matahari secara langsung, sepattlalin sarang, di balik
dedaunan, di tanah, dan lain-lain (Wijaya, 2007:9).

Di dalam ekosistem perdh. thoracicusmempunyai peran fungsional
sebagai predator atau pemangsa beberapa jenigggar&erbivora yang
makan pada kakao. Adapun takstonomi hewan ini adadbagai berikut:

Kingdom : Animalia
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Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Subfamili : Dolichoderinae
Genus : Dolichoderus
Spesies  Dolichoderus thoracicus

. Spesies 6

Gambar Pengamatan (A) Gambar Pembanding (B)
Gambar 4.8 Jenis Semutasius niger(Borror, 1992)

Lasius nigermemiliki tubuh berwarna hitam, bentuk tubuh ketah
tidak mempunyai sayap. Bentuk kepala oval, mat& dea terletak agak ke
samping dengan tipe mulut menggigit, dasar abddmbnatan menyempit.
Bagian perut kedua berhubungan ke tangkai membgmgigang sempit di
antara metasoma. Petiole yang dapat dibentuk alehasau dua node.

Berdasarkan literatutasius nigermemiliki tubuh 4-5 mm, daerah
pedicel 1 segmen. Genussiusmengandung sejumlah semut-semut kecil
lapangan yang membuat sarang-sarang gundukandegcinakan sebagian

besar embun madu. Pada umumnya semut kebun imgsdijumpai di
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pohon, tempat yang teduh yang dekat dengan sumddamannya (Borror,
1992:916). Pada saat penelitian jenis semut inaktiderlalu banyak
terperangkap dan hanya ditemukan di wilayah terbuldearenakan
aktivitasnya yang sering dijumpai di atas tanamam ighelakukan aktivitas
pada suhu yang tidak terlalu panas. Rata-rata gatia saat penelitian
adalah 29°C pada pagi hari.

Di dalam ekosistenhasius nigerberperan sebagai predator. Adapun
takstonomi hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthopoda
Kelas . Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Subfamili : Formicinae
Genus : Lasius
Spesies  Lasius niger

g. Spesies 7

A l J’_ s n

.

Gambar Pengamatan (A) Gambar Pembanding (B)
Gambar 4.9 Jenis SemuOecophylla smaragdingKesumawati, 2010)
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Oecophylla smaragdinmerupakan semut besar berwarna merah yang
umumnya di ketahui dengan nama semut rang-ranguiSemn memiliki
antena 12 ruas, mandibula berbentuk segitiga memgnposisi soket jauh
berada di belakang klipeus, petiole memanjang daihIrendah. Antara
mesoma dan gaster terdapat satu ruas yang disefiniepsegmen pertama
pada gaster bersatu dengan segmen kedua. Matakedieantara dua sisi
kepala.

Berdasarkan literatuDecophylla smaragdinanemiliki antena yang
panjang dan terdiri dari 9-12 segmen, pada rahandapat gigi yang
banyak, memiliki mata yang besar bewarna hitametikl di samping
kepala, terdapat satu nodus pammlice] duri tajam pada kaki dan perut
terangkat ke atas. Pada saat penelitian jenis samditemukan di wilayah
terbuka dan tertutup. Jenis semut ini ditemukaardgumlah yang banyak
karena sumber makanan yang tersedia dan aktiemés ini sering dijumpai
di bawah tanah dan juga pepohonan. Rata-rata satla gaat penelitian
adalah 29°C pada pagi hari dan pada sore hari 32°C.

Di dalam ekosister®ecophyllaberperan dalam mengendalikan hama
pertanian. Beberapa penelitian melaporkan bahwautseém mampu
mengatasi hama mangga sekitar 70% pada perkebuAaistdalia dan 40%
menurunkan hama jeruk di Vietnam. Adapun takstonleavan ini adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthopoda
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Kelas . Insecta
Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Subfamili : Formicinae
Genus : Oecophylla

Spesies  Oecophylla smaragdina

2. Nilai Dominasi Indeks Nilai Penting (INP)

Jenis semut yang dominan dapat diketahui dengaa ienghitung
indeks nilai penting dari setiap jenis yang diteanukli dua wilayah tersebut.
Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatihy dapat dipakai untuk
menyatakan tingkat dominasi (tingkat penguasaaggiep-spesies dalam suatu
komunitas akan memiliki indeks nilai penting yamggyi, sehingga spesies
yang paling dominan tentu saja akan memiliki indeiks penting yang paling
besar.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai dominan darisjesemut pada dua
lokasi yang berbeda, yaitu:

1) Pada wilayah terbuka populasi semut didominasi sf@siesAnoplolepis
gracilipesdengan nilai INP tertinggi 0,46%.
2) Pada wilayah tertutup populasi semut didominasi holepesies
Crematogaster inflat@lengan nilai INP tertinggi 0,43%.
Banyaknya spesiesnoplolepis gracilipeslan Crematogaster inflatadi

dalam suatu kawasakarena jenis ini merupakan jenis semut yang alkittap
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pagi di saat suhu mencapai 27°C dan karena wilayahcari makan yang
sangat luas di serasah maupun di kanopi. Jesmsut ini banyak ditemukan
pada habitat yang terganggu, permukiman, daerakotaan, perkebunan,
padang rumput, savana, dan areal hutan yang mengeddalui tanah, kayu
dan bahan kemasan (Sarah, 2014:55). Hasil perfitungai dominasi (INP)
semut dapat diketahui bahwa pada kedua wilayahlipendNP paling tinggi

adalahAnoplolepis gracilipeslan Crematogaster inflataindeks Nilai Penting
dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 INP Jenis Semut

Habitat Nama Spesies J“T“!ah K KR F FR INP
Individu
Anoplolepis gracilipes 18 0.036| 0.23 0.18 0.23 0.46
Terbuka Formica aquilonia 4 0.008| 0.05 0.04| 0.05 0.10
Oecophylla smaragdina 10 0.020| 0.13 0.10 0.13 0.25
Lasius niger 5 0.010| 0.06 0.06| 0.08 0.14
Anoplolepis gracilipes 5 0.010| 0.06 0.04| 0.0§ 0.11
Tetramorium pacificum 2 0.004| 0.03 0.02 0.03 0.0%
Crematogaster inflata 16 0.032| 0.21 0.18 0.23 0.48
Tertutup
Dolichoderus thoracicus 4 0.008| 0.05 0.04 0.05 0.10
Formica aquilonia 8 0.016| 0.10 0.08| 0.1d 0.20
Oecophylla smaragdina 6 0.012| 0.08 0.06| 0.08 0.1%
Jumlah 78 0.15 1.00 0.80 100 1.99
Keterangan :

K : Kerapatan
KR : Kerapatan Relatif
F : Frekuensi
FR : Frekuensi Relatif

3. Indeks Keanekaragaman Jenis Semut
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Indeks keanekaragaman semut yang diperoleh pada hetbuka dan
hutan tertutup mempunyai nilai yang berbeda-bedazesi®s semut yang
memiliki keanekaragaman tertinggi adalahoplolepis gracilipeslengan nilai
0.34 dan Crematogaster inflatadengan nilai 0.32, sedangkan spesies yang
memiliki keanekaragaman terendah adala@tramorium pacificumdengan
nilai 0.09 individu. Hal ini dipengaruhi oleh faktiingkungan seperti suhu dan
pH. Pengaruh suhu terhadap keanekaragaman semidemieam dampak yang
cukup besar terhadap kelangsungan hidupnya di rpada umumnya suhu
yang efektif untuk kelangsungan hidup semut berkeatara 25°C-36°C.
Perubahan suhu terjadi seiring dengan perubahagnsitds penyinaran
matahari secara tidak langsung perubahan suhu meemaé kehilangan lalu
lintas air yang menyebabkan organisme mati. Sepada lokasi terbuka yang
memiliki kisaran suhu pada sore hari sekitar 31,23&dangkan pada pagi hari
28,5°C. Pada lokasi tertutup suhu pada sore hiatas®9,8°C dan pada pagi
hari sekitar 27°C. Sehingga semut yang dihasilkadud wilayah tersebut
berbeda dan ada beberapa jenis semut yang samaukiste di lokasi terbuka

dan tertutup. Indeks keanekaragaman dapat dildud pabel 4.4.

Tabel 4.4 Indeks Keanekaragaman Jenis Semut

: : Jumlah . . . .
Habitat Nama Spesies individu Pi In pi pi In pi
Anoplolepis gracilipes 18 0.23 -1.47 -0.34

Terbuka Formica aquilonia 4 0.05 -2.97 -0.15
Oecophylla smaragdina 10 0.13 -2.05 -0.26

Lasius niger 5 0.06 -2.75 -0.18

Tertutup Anoplolepis gracilipes 5 0.06 -2.75 -0.18
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Tetramorium pacificum 2 0.03 -3.66 -0.09
Crematogaster inflata 16 0.21 -1.58 -0.32
Dolichoderus thoracicus 4 0.05 -2.97 -0.15
Formica aquilonia 8 0.10 -2.28 -0.23
Oecophylla smaragdina 6 0.08 -2.56 -0.20
Jumlah 78 -2.11

Indeks keanekaragaman (H'), dapat dilihat dari Itabd. Indeks
keanekaragaman semut (H') dihitung dengan menggunakndeks
keanekaragamarShannon-Wiener Nilai (H') bertujuan untuk mengetahui
derajat keanekaragaman suatu ekosistem dalam skasistem. Parameter
yang menentukan nilai indeks keanekaragaman (Hip muatu ekosistem
ditentukan oleh jumlah spesies dan kelimpahanirglatia suatu komunitas
(Wahyuni, 2014:85). Perhitungan indeks keanekaragarserangga tanah
menggunakan rumus Shannon, yaitu:

H = pilnpi
=3-2.11
=211

Jadi nilai indeks keanekaragaman semut di Resobatitegy Hurung
Kawasan Taman Nasional Sebangau Palangka Rayd &lala

Berdasarkan hasil perhitungan keanekaragaman spadda masing-
masing lokasi penelitian dengan menggunakan In&einon-Wiene(H'),
yaitu jumlah keseluruhan keanekaragaman pada |gaslitian adalah 2.11
atau dengan kualifikasi sedang. Faktor yang merbjelra keanekaragaman

sedang seperti sumber makanan yang kurang, sulaugaed penelitian dan
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juga pH tanah. Pada saat penelitian suhu menc8&EfiQ pada pagi hari dan
31,2°C pada sore hari. Suhu sangat berpengarubdtgrhaktivitas semut
seperti mencari makan, membuat sarang dan aktigitasya. Adapun kisaran
suhu yang efektif untuk semut melakukan aktivitasnyaitu 25°C-36°C,

sedangkan suhu ideal untuk membuat sarang bedasara 20°C-30°C.

Indeks keanekaragaman semut yang diperoleh pada hetbuka dan
hutan tertutup mempunyai nilai yang berbeda-beddeKs keanekaragaman
semut yang diperoleh pada hutan terbuka adalahd@a&@8dengan kualifikasi
keanekaragaman kurang. Spesies semut yang menkiihekaragaman
tertinggi pada hutan terbuka adalahoplolepis gracilipesiengan nilai 0.34
sedangkan spesies yang memiliki keanekaragamandtdreadalal-ormica
aquiloniadengan nilai 0.15.

Indeks keanekaragaman semut yang diperoleh pada tertutup adalah
1.17 atau dengan kualifikasi keanekaragaman se&pegies yang memiliki
keanekaragaman tertinggi adal@rematogaster inflatadengan nilai 0,32
individu sedangkan spesies yang memiliki keanelkarag terendah adalah
Tetramorium pacificundengan nilai 0.09 individu. Hal ini dipengaruhebl
parameter lingkungan seperti suhu, pH, dan ketarggiempat. Faktor

lingkungan sangat berpengaruh terhadap aktivitasisentuk mencari makan.

D. Hubungan Lingkungan dengan Keanekaragaman Semut
Keragaman semut sangat tergantung pada kondidiulggan, di mana

semut akan mengalami perubahan kehadiran, vital@asrespon apabila terjadi
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gangguan dalam lingkungan dimaksud. Semut akan ex@ahb respon apabila
terjadi gangguan terhadap vegetasi dan tanah Setagtat hidupnya. Beberapa
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kellmapadan keanekaragaman
semut pada areal pemukiman adalah intensitas caheagahari, temperatur,
kelembaban, angin, air dan musim (Sarah, 2011:265).

Keragaman semut dapat menjadi indikator kestabelkosistem karena
makin tinggi keragaman semut maka rantai makananpdases ekologis seperti
pemangsaan, parasitisme, kompetisi, simbiosis dadapi dalam ekosistem
makin kompleks dan bervariasi sehingga berpeluamgimbulkan keseimbangan
dan kestabilan. Keragaman yang tinggi mengindikesigdanya keseimbangan
ekosistem yang mantap karena memiliki tingkat eléas yang tinggi dalam
menghadapi guncangan dalam ekosistem dan sebalikkgaistem dengan
keragaman yang rendah menunjukkan adanya tekandmngga akan
mempengaruhi kualitas ekosistem (Sarah, 2011:265).

Pada umumnya semut mempunyai kisaran suhu tertBntuana semut
dapat bertahan hidup dan melakukan aktivitas. Sumiggi pada siang hari tidak
cocok untuk semut pekerja mencari makan di permukaaah dan aktivitas
mencari makan akan menurun pada suhu di bawah @&ACpada saat hujan.
Adapun kisaran suhu yang efektif yaitu suhu minin2BfC dan suhu maksimum
36°C (Sarah, 2014:57). Selain faktor suhu ada fakwn yang juga
mempengaruhi yaitu kelembaban tanah dan pH tanatapun data hasil

pengukuran lapangan dapat dilihat pada Tabel 4.5.



Tabel 4.5 Pengukuran Faktor Lingkungan

. Kelembaban Suhu
No Wilayah pH Tana Pagi Sore Pagi Sore
1 | Terbuka 7 6,4 6 28,5°C] 31,2°C
2 | Tertutup 6,5 6,5 7 27°C 29,8°(
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Dalam ekologi, ada faktor pembatas yang membatidkaragaman dan
kelimpahan suatu jenis makhluk hidup. Faktor peasbdtu dapat berupa suhu,
kelembaban, atau pun kondisi tanah yang merupakgiam dari tempat aktivitas
semut, baik dalam mencari makan atau membangumgsaBauhu ideal sarang
semut berkisar antara 20-30°C. Kondisi pH tanaimasih toleran untuk semut,
artinya semut masih dapat hidup dengan baik padaqithl dan sedikit asam.
Jenis semut ada yang senang hidup pada pH asaaddgula yang senang pada
pH basa tergantung pada jenisnya (Haneda, 2015:207)

Keberadaan semut sangat dipengaruhi oleh kompoiwgik ban abiotik
yang ada di habitatnya. Perbedaan kondisi dariushabitat menentukan jenis
makhluk hidup yang berada di dalamnya, termasuk userBerdasarkan
peranannya, semut dibagi menjadi 3 kelompok besdtu ypencari makan
(foragerg, predator, dan peran lainnya. Peran lainnya ydingksudkan antara
lain sebagai pengumpul jamur, penjaga pihiaryvesterdanscavengelHaneda,

2015:207). Hasil pengelompokan peran semut daplatpada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Peran Semut Dalam Ekosistem

Peranan Semut

No Nama Spesies Predator Foragers Lainnya
1 | Anoplolepis gracilipes v v -

2 | Tetramorium pacificum v v v

3 | Crematogaster inflata - - v

4 | Dolichoderus thoracicus v - -

5 | Formica aquilonia - v

6 | Oecophylla smaragdina v -
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| 7 | Lasius niger | % | - | - |

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat 5 spesigsbgpotensi menjadi
predator. Beberapa diantaranya yaifinoplolepis gracilipes, Tetramorium
pacificum, Dolichoderus thoracicus, Oecophylla sagglina dan Lasius niger

Penggunaan semut sebagai predator telah dilaku@alifpan sebelumnya.

E. Aplikasi Hasil Penelitian Dalam Dunia Pendidikan

Semut ada yang bersifat menguntungkan dan merugp&gnlingkungan.
Semut yang merugikan bisa menyebabkan kerusakantpadman dan lain-lain.
Semut bersifat menguntungkan sangat berperan peditidalam lingkungannya,
seperti halnya semut yang berperan sebagai parkyerbkanan, pemakan bahan
organik dan juga semut yang bersifat merugikan liagkungan yaitu semut
yang merusak tanaman atau bisa disebut dengan hama.

Ketundukan dan kepatuhan pada jalan hidup yand whitetapkan oleh
Allah dan kerukunan serta kerja sama yang baikars@sama semut menjadikan
hewan ini diabadikan oleh Allah menjadi salah satuna surah di dalam Al-
Qur’an, yaitu surah an-Naml. Di dalam surah tersebada ayat ke 18 bercerita

tentang semut, yaitu:

FOR=¢R B IO FLI3+ORNO S-QHOBRO
LGOS $ 6 Y WL P fOOR W I Q00

NSO M PR Yom EE T 36!
o JLSTOCHREVVOSY  BUDHARL 0o S
CITORONOME ¢ JLAEO0CHEON, DNe+®
.o Shd>o e DEMEDOARCRY 60

(YVIMNL) DR S ¢ORBRDI 40O
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Hingga apabila mereka sampai di lembah semut ddkaseekor semut: Hai semut-
semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar tidakudiinjak oleh Sulaiman
dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menya&dnitigb, 2003:206).

Berdasarkan firman Allah SWT di atas, dijelaskanhvia semut
mempunyai bahasa dan komunikasi sesama merekaatarsemut berinisiatif
untuk menyelamatkan semut-semut lainnya dengan nmatgkan untuk masuk
ke dalam sarang mereka masing-masing. Hal ini meigsikan bahwa semut
mempunyai rasa sosial, peduli yang tinggi, perlg&um yang cermat, cerdas,
keseimbangan, kecepatan, peradaban, sifat sapar, jgkompakkan, dan kerja
keras. Meskipun demikian Al-Quran hanya menyehaiu ssifat semut “yang
sangat peduli pada sesama’. Ini menandakan bahtiap srang mempunyai
kelebihan, dan yang paling mulia adalah yang peduliadap saudaranya yang
lain, sekalipun hanya seekor binatg8gihab, 2003:207)

Berdasarkan tafsir ayat tersebut maka dapat kiehkebahwa semut ada
yang berperan sebagai penyerbuk tanaman dan adp bgasarang di dalam
tanah, di atas pohon dan di daerah sekitar rumamuSmenggunakan feromon
untuk berkomunikasi dengan semut lainnya. Semut pedihatkan gotong-
royong mulai dari mencari makan, membuat sarangpaamengalahkan musuh
yang besar. Tentu saja kita tidak bisa menyepeléaapa perenungan bahwa
rencana aksi sempurna tersebut telah diperlihadkatm semut. Pembagian kerja
yang disyaratkan rencana seperti ini tidak dapsrajpkan oleh individu yang
hanya memikirkan hidup dan kepentingannya seridati muncullah pertanyaan
berikut: “Siapa yang mengilhamkan rencana ini datfimsemut selama berjuta-

juta tahun dan siapa yang memastikan penerapanngawajarnya diperlukan
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kecerdasan dan kekuasaan tinggi untuk komunikdeimmok yang unggul ini.
Allah SWT, Pencipta segala makhluk dan pemilik jadain tak terbatas, memberi
kita jalan untuk memahami kekuasaan-Nya dengan mmgiflean dunia semut

yang sistematis ini.

NIOCOOV SO0 Wwa K (7 XN EEYANG)
=& Q¢ TH &Y IOFT o o0
70V Jm NS CEY ¢xvV O CR AR €@PNON erwe

T & (63 SpE 16 S 2N du AL AEE Qe
B0 Q. erwe S R JOR R SO <~ AN O
@D ¢ARGN.AORG
Artinya:
Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benarptErdanda-tanda
(kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang berimaran Dpada
penciptakan kamu dan pada binatang-binatang yantatane/ang
bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tandaugsdan Allah) untuk
kaum yang meyakini.

Allah telah mengilhami mereka dengan tatanan sosgglara teratur.
Karena itu setiap kelompok semut melaksanakan mygasecara baik dengan
bagian masing-masing. Dalam pengertian tersebutatdalketahui bahwa
lingkungan dalam suatu makhluk tetap berada patissib@tas yang sewajarnya
walaupun lingkungan luar terus berubah sehinggadkphn terus berkembang
sebagai hasil interaksi antar makhluk hidup dengagkungannya. Sudah
sewajarnya kita sebagai makhluk hidup harus men|jaggkungan alam Kkita
sebagai bentuk syukur kita terhadap apa yang telbhrikan Allah SWT nikmat
akan kehidupan di bumi ini.

Demikian yang dapat diambil dari hasil penelitiamantarisasi semut ini

dalam aplikasi pendidikan pada ilmu keagamaan. Matadak hanya pada ilmu

keagamaan saja, khususnya pada ilmu pendidikaadgbipln dapat diaplikasikan
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dari hasil penelitian ini. Adapun aplikasi dalammul pendidikan biologi ini yang
dijadikan sebagai bahan ajar secara konkret bepapan penuntun praktikum
dalam mata kuliah Ekologi Hewan. Penelitian tentangntarisasi semut yang
telah dilakukan berkaitan dengan mata kuliah Ekdteyvan dan Ekologi Lahan
Gambut. Tata cara perhitungan untuk memperoletkghdeai penting dan indeks
keanekaragaman dari suatu spesies dapat dijadiaiolc dalam perhitungan
pada praktikum mata kuliah ekologi, yang dapat ldiapikan dalam bentuk

penuntun praktikum lapangan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Restabaring Hurung
Kawasan Taman Nasional Sebangau, dapat diambrhketin sebagai berikut:
1. Jenis semut yang di temukan di kawasan Resort Hagb&lurung Kawasan
Taman Nasional Sebangau berjumlah 7 spesies yagplolepis gracilipes
(semut merah gila),Formica aquilonia (semut pemanen)Oecophylla
smaragdina (semut rang-rang),Lasius niger (semut kebun hitam),
Tetramorium pacificum (semut trotoar), Crematogaster inflata (semut
pemanen) dabolichoderus thoracicugsemut hitam).
2. Indeks nilai penting semut yang di temukan di Kamafesort Habaring
Hurung Taman Nasional Sebangau adalah sebesaddngan kriteria sedang.
3. Indeks keanekaragaman jenis semut yang di temukakadasan Resort
Habaring Hurung Taman Nasional Sebangau adalahsaeli#1l dengan

kriteria keanekaragaman sedang.

B. Saran
Penelitian ini merupakan dasar dalam pengenalas gamut dan peran
semut di dalam ekosistem. Perlu diadakan peneliinjutan untuk mengetahui
efektivitas lebih lanjut dari berbagai jenis seruga menambah jumlah transek
atau menambah ukuran transek dan perangkap tidakahmaenggunakaritfall

Trap saja.
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